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KATA PENGANTAR
 

Puji syukur pada Allah SWT atas limpahan kurniaNya. 

sehingga Landasan Konsep Perencanaan dan Perancangan Pon­

dok Pesantren di Mle.ngi Yogyakarta·dapat diselesaikan. 

Tulisan ini dibuat untuk memenuhi persyaratan akade­

Mis terakhir, melengkapi jenjang studi pada Jurusa.n Tek ­

nik Arsitektu~ Universitas Islam Indonesia. 

Dalam menyusun tulisan ini, penulis banyak mendapat 

bimbingan dan bantuandari berbagai pihak.Untuk itu dengsn 

tulus dan kerendahan hati penulis ucapkan terima kasih. 

- Ir. Amir Adenan selaku Pembimbing utama 

- Ir. H. Munich,. B. Edrees MArch. selaku Ketua Ju­

rusan Teknik ArsitekturUII dan Pembimbing 

ping I 

Pendam ­

- Ir. Wiryono Raharjo MArch. 

Pendamping tI 

selaku Pembimbing 

-

-

Pejabat Muspika Kecamatan Gamping 

Pemerintah Dese. Nogotirto 

- Pimpinan Pondok Pesantren di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

- Semua pihak yang telah membantu penulisen ini dan 

tidak mungkin disebutkan satu persatu. 

Berbagai ikhtiar telah penulis tempuh untuk menyusun 

tulisan ini agar memenuhi standar persyaratan akademis.Te­

tapi karena terbatasnya kemampuan penulis,hasil yang dica­

pai masih jauh dari sempurna. 

Penulis berharap agar tulisan ini dapat bermanfaat. 

Yogyakarta, 20 Mei 1994 

Noor R8khm~h R ~j 
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BABI 

PENDAHULUAlf " 

1 .1 ..' ,LATAR:BELAKANG PEHMASA-LAHAlf 

.' "Kemaj~an 'bangsa'akan tercapal,bila masyarakf;ltnya.,-,,­

te~idik secara baik.Makapemerintah bers~a ma8Ya~­

"kat mengembangkanberbagai jenisdantingks:t pendidik,~, 
. . -.­ ~ 

an., baik formal maupun' non· fo't'mal. Xenyataannyatidak 

semua msmpu'mengikuti pendidikan f'orm81"d~ri'tingkat 

dasar htngga perguruan ,tinggi. 

Pondok 'pesantren dapatmenjadi ' salah 'satu 'alter- ' 

natif' karena'ruang'gel'aknya'lebih,luwes. Sistem~pen ­

did1kann:ra 24 jam. formal dan non' fonnal. K:lni-pesan­

tr.entidakhan:ra 'mendidik ·santri tentang' agamaIsl.am. 

tetapi 'mengembangksn semus. potensin,.a agar' Dlam:pu·~em!. 

cahkanmassl;m duniawi "sehinggatercipta 'keseimbsngsn 

duniadan" akhirat. sesuai--,tujuan 'pendidikan. Pesan 
- , '" , 1) , " 

trendapat 'me~jadi '~~d~a_.s.lihteknologi··di pedess$l1. ' 

Pes'8htren 'mengalami 'perkembangan, sesuai jaman " 

:rengdi~aluin,.a. dariya.ng' tradisional'dan sederhana. ' 

hinggayang 'modern.Pengembangan 'sistem',yang "ada'pe.da 

pesantren ini' diikuti-'oleh"pengembanganfis1ksebagai 

wadahkegiatan, di'pessntren. Semula kegiatan -pesan 

tren han:r8. diwadahi' di..me.sjid yangme'Mlpakan'pusat k,! 

giatan umat Islam; Ke~dianmu1ai'ada pondoksantri. Ii 

ada:',kelas-kelss untuk madrasahatau sekolah ummn. ada 1 
I' 

ruang -untuk . tempat" kursus'ketrampl'lan ,dan 'latihan:k!.p i 
i 

ja. I, 

1 I
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Da1am pe~embangamlJ1L.kemudian,pe8antreDda-pat"1m- _... 

. ". tuk 'bel'b~a1kegiatanJ)endidiksn.ba1knmu-llmu-'tlg~,·:: 

-, ma .pengetahuan"~ '1Da~pun"peDd1d1kan -ket·rampl1·an • 

aplika·81-:"telalologi...-"ftau~untuk 'keg-iatan 'sosial·:.:ke:~-=··'. 

.mal!J1arakatan ~'Semak1n'mode--rn .suatu'pesant:-ren' 'seinakin . 

kOllplekskeg·iat·am1ya. >sehingg!J, :tuntutan:dan 'kebutub­

-an ~'M181'lg1l7-e. :8emakin~berag8JJl."::!'etapl-tidak'8emua·-,~pe­

santren mengalaro1 perkembangsn:"seeuai' jamsn,.ang 'd1­


lalqin,.a.: -~an,.ak pesant-renyang 'masih bet'tehan .de­


ngan.sistem traditdonal. 'Hal:, ini- tersantung kepada
 

kyat atau..pimpinanpesantrennya.·· .'
 

Mlangi, Wogotirto .Gamp1ng:Sleman '.terkenal..:karena ' 
.- - .~:e.~ 

masyaralcatnyareligius_.Hal ini tidak lepas 'dari ,ee j.!. .... ~'. _. ­

19shmasa lalunya.M1angi dibangun Pada 'abad. 17-18 M,
 

~leh KH Nuriman ( RM.,. Sandiyo ) saudal'a P. Mang.kubumi
 

"-. ( Hamengku Buwono·1··) raja.p~r~ama.di Yogyakart.a •.MIa 

. ngi.· diberihak ist1mewa. sebaga1 "Tanab Perdikan" dan
 

didi-rikan Kas~1d petok Negol"o.Di masjid in! dibe-ri ­

kanpelaj.aran agamaIl!Jlam tet'Utama k1tabk1asi·kyang
 

lazim diberikan 4i pesantren.Ketul'unan KH l'uriman ~i
 

yangkemud1an menjadi .pe~d.dukM1angi.lIlukim ·di seki­


tal'- Masj·idPatok- Hegoro, menjadi kyai dan,kemudlan
 

mendirikan pe.santren-pe aantren.Pesantren tersebnt ·<be!:
 

, ,dirisekitartahun 70-80 an.
 

" . Secara a.~inistratif' dusun Mlang! han~a 'sebagian
 

. ,kec11dari.desa,Nogotirto, tetap! yang disebnt·"Dae­


.rah Mlansi "__ melipUti duaun .Cambahan.Pundong, Sawahan.
 

dan Mlangi.
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-~.. ,- --- ..",.- '~'-P~a -tahun70. an -didirikan-PondokPeBantren 

~-~- ~e-'--S8:1af'i,.ah-oleh Jrn -Masduq!dengan santri:-seba­

c-n7U --50 orSl'lg.-be'r8.sal -darimasyarakat _sekitarnya-.' 

. ':'Materi pelaja~annya'lr::i~ab~'klasik-agama -I2ilam"de- ' 

--''''Dg-an' penekanan mempelajari NahwuShorof'( 'sin'tak­

~is-morf'ologi·--)• 

,,~ -,' Mtgai -tahun -1980 berdiri.pesantrenlain hing­

ga1:>erjumlah --12. tetapi;yangmempunyainem~_. ade 7 

.... ·'pe.santt-en. Pesantrenterse'i:)uttidak membate'si 

,·-ueiasantri, tetapirata-l'ata remaja dan-dewasa 

('15-30tehun }. ·Parasantri tersebuttidak mempu­

nyai motivesi khusus -selain belajar agama·di--ling­

-.- Jmngan yang masya'rakatl'l.ya religiu8. _Mereka ·memilih 

-M1angi karena mendeggar p~nge:l_aman santri- yang le­

·b-ih dulubelaj-e:!. -a~au :kerenadiajek orang lain. 

Masing-masing pesantren berdiri seDdiri-sendiri'k~ 

- ·rena memiliki-ciri yang berbe-da baik cera penga­

--'--Iaranmaupun materi yangdiajarkan.pen~kanannya-be!, 

.. b~da.Semua 'pesantren hanya mengajarkan kitab klasik 

agama_Islam ( kitab kUnlng,,).Pe~ant't'en tersebut ra­

ta-~ata memiliki f'a~~litas fisik berupa : 't'UMah mi­

11k kyai, masjid atau surau, pondok santriyang ba­

ngunannya dipisahken antarasantri putra dan putri. 

, Sebagien besar pesan~rendi Mlangi telah memiliki 

gedung permanen. Tetapi pesantren-pesantren te'!"se­

but tidakmemiliki·ruang khusus un1;uk belajar para 

santrinya. , 

J
 



---_.- .~.. _--'----""""" 

Pada. tahun 80 an KH Masduqi wat'at,lIe san1;ren 

·dise'rahkan putranya KE Suja'i.Dalam perkembang­

annya kemudian pesantren ini dikelola olehya ­

yasan· As Sa-lafijeb.Mat-eri pelajarannyamasih k.!_ 

tab klas1k agama-Islam,tetap1 jugamempelajar1 

pengetahuan agama IsI~yang lain yangt1dak ada 

"" pada kitab kun1ng. Jumleh 'santr1 terus__~eningkat 

Penlngkat~~ terj~d1 tehun 19~0 setelah d1bangun ­

ged~pondok santr1. Juml'sh santriputra 146 , 

santri putri 82 _. orang. S~bAgillln be SAr sent!"1 be-r­

asal dar1 luar DIY tet"Utama. daerah·JawaBarat dan 

Jawa Timur.Semua santr1muk1m d1 pondok.Pondokd1­

ke lompokkanmenjadi dua, untuk santr1 putra. dan· p!! . 

tM..• ·Antara kedua pondokdipisshkan ·oleh masj-ld. 

Mula! tehun 1994diterapkan 'jenj~ng kela.s.Ada 

7 tingkatberdasa~kan materi yang d1pelajal"i.~Tahun 

I hingga VI untUk teor1,tahlin keVIl untukpenda- _ 

laman.Santri yang mencapa1 tingkatVII- dapatmeng~ 

ja'r kelas d1 bawshnya.Tetapi penerapan jenjang ke-·' ­

las 1n1 belumd11kut'i pengadaan -t'as1litas f1s1k b!, . 

-rupa kelas-kelas tempat belajar.Santr1 hanya bela­

j a~-d1-masjidataud1 pondokn'ya. 

Santrf-··t1dak d1ber1 pela: jaran' ketrsmp1Ian.Un- ­

- tuk mengemb'angkan potens1nya santr1 dapat berla ­

tih membuat pakaian jadi,membuatbarang kerajinan, 

atauturut serta menggarap laban m111k kya1 pada 

waktu luangnya.Pengembangan ketramp11~ in1me­

4 
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nyesuaikan dengen kondi8idanpoten~i dusun Mlang.i. 

Masya-rakat' Mlangisebagian' besa-r' adalah patani denc-, 

pengusaha'_industri"kec11, membua~"pakaian jad!.... ·Usaha 

industri keei1 ini tersebardirumah-l'UlIIah penduduk•. 

'di -Sawahan ,dan Mlangi •. "..,' 

Juml-ah 'santri'di' pondok pesantren ,di .:M1angi te-r' 

rus meningkat'lebih 10 ..% pertahun.Tetaplhal, ini-be"" 
..,.' ~- -­

lum'di1m~angi peningka.tan kua:1itas 'pondok: pe-santren-. -' 

-~-~ Sampa~ kin1 'pes~ntren hanyamengaja-rkan kitabklaslk .- ' 

. agama' 'Is~amsaja.untuk meme~i tuntutan' .Perlcembang- -­

,an pendidikan pesentren perlume,ngembangkan' sistem' , 

pendidikanbukan saja mempelaJ~ri agama Islam.tetapi 
. :- '. -­

juga 1lmn wnum dan ketramp1lan, sesuai ,po'tensi'dael'Bh 

Mlangi yang banyak,memlliki usaha industri keeil.Te­

taopi usaha lndustrl keeil,.lnl belum terorganlsir 8e­

earate-ratur.~engembangansis,tem pendldikan dipes&!! 

tren diharapkandApatjuga~mengkoord1nittusaha ' indus­

tri keell. Pengembangan 'sistem pendidikan di 'pesant-reD - , 

inimenuntut pengadaan fasl1itas fi8lk'b~pa ~ang­

~ang tempat~tuk pendidikanrormal yang ~e~g~jarkan 

ilmuumum. ada ruang-rumg untuk kursus ketr8.mpilan, 

ruang latlhan kerja, kantor'-untuk--adminlstrasi.Selain 

ma'sjid dan rumsh' ky'ai,pe-rlu juga rumah untuk ustadz. 

Pengaja~ sebagian 'be s ar masih dengan sistem tradisl 

onal. Pesantren yang menggunakan' s1 stem 1cls:slkal juga 

belum dimbangi p~ngadaan kelas-kelas.Antara pesantren 

yangadatldak ada kerja 'sania. 

5 
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, 'Bertolakdari kondisidan, potensi'Mlangi , 

pe-orlud kembang~anpesantren'yangmampu memenuhi 

,~untutanperkembanganpendidikan tanpa meninggal­

kan ciritradisfonalYang sesuaikondisi'setempat. 

, 'Pengembangantidak men~abaikan_keberad~an pO:ndok 

pesantren lain, tetapi meningkatkan kerja ,sama. , 

,.,.	 ukhawah Islsm~Yah.Pondokpesantrendikembangkan 

denganmemaduka,n sistem pada pe'santren, modern, 'da!?:. 

trac:iisional.PC?.ndok,pesantren tersebut'diharapkan 

,1!1enjadi pu~athubungan'antara pondok pesantren 

yang ada,sehingga MIangi semakin ,Marak kegiatan 

religinya. 

1 .2. RUMUSAN PERMASALAHAN 

1 .'2 .1-~ Pet'masalahan 'Ekstern 

Bagaimana mewujudkan pondok pesantren yang' 

sesuai kondisi danpotensi daerah Mlengi yangma­

sih memiliki ciri tradisional,serta mamPU memenuhi 

tuntutan perkembangan pendidikan. 

a.	 Kondisi lingkungan ~an potensi M1ang~ sebagai 

desa ,s~ntrl dan tempat Masjid Patok Negoro. 

b.	 Bagaimana mewujudkan ukhuwah Islemiyah di ling­

kungan pondok pesantren di MIangi yang masih be~ 

dirisendiri sendiri ? 

1.2~2.Pe~asalahan	 Intern 

Bagaimana mewujudkan pondok pesantren yang 

dapat memberikan bekal kepada santrinya dalam meme­

.. Y? cabkan masalah dm'l1awi di samping keagamaan. 

6 



a.	 Memilikl tempa1i pendldikanformal berupa mad1!&Sah ,,­

atau sekolah umum lengkap dengan fasilitas pendu­

kwignya '-,- ( 'perpustakaan"labo,ra1iorium,kentor· dsb ) 

b.Mengembangkan slstem pendldikan non 'formal dengan 
1.-:, 

pengajaransecara individual.maupun klaslkal. 

1.3. TUJUANDAN SASARAN 

Merumuskan konsep dasar perencanaaJ:lh;'dan, pe'l'an-: 

cangan pondok pesant'l'en yang mampu~~.nyelesaikan 
.• I	 - .. 

pet'masalahSA yang diungkapkan. 

a.	 Mewujudkan o'l'genisasi t"Uang dan layout gubahan 

massa yang mendorong pentngkatan 'l'asa ukhuwah .. 

IsI'amiysh,kedisiplinan dan	 ketaqwaandi pondok 

pesantren. 

b.	 Mewujudkan ungkapan bentuk fisikbangunan yang 

sesuainilai keisl~man teru1iama ketaqwaan dan 

ukhuwah Islamiyah. 

'1 .4." '. "RUANG LINGKUPPEMBAHASAN 

Pemb~asandibatasi pada lingkup pondok pesan­

tren sebagai p'l'oduk A'l'sit'l'ktur,sebagai wadah kegiatan 

lembaga pendidikan Islam dengan ciri-ciri khususnya. 

Disiplin ilmn lain dipekai	 sebagai pendukung pemba­

hasan	 guna menyelesaikan permesalahan. 

7 
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Pondok pesant~en yang dimaksud adaIah pondok 

pesantren dl }p.angt yang -di dalamnya terdapat pt-o­

gram pendidikan dengan kurikulum tertentu.dalam ku-­
. --­

- l'Unwaktu_ -7 tahun.lengkap dengan madrasah-mas.jid 

pondok danperUm~ankyaisertaf'asilltas penunjang 

lainriya. 

1 .5.-. -METODAPEMBAHASAN 

-.- Pembahasan--dengan metoda deskt-iptif'.me1ihat 

gambaran danmengevaluaS'i pondok pesantren yang ada 

di -MleDed •PembahMan berdasat"k~ Inf'ormasidari be!: 

bagai slmiber-baik mela.lui studi literatur.pengamat­

an lapangan atau wawancara untuk mendapatkan identi.:'-_~:.:. 

fikaai masalahdan faktor-faktor -pendtikungnya.Pem ­

bahasan dilakukan dengan menguraikan mesalah yang
- , , . \~-

ada dari yang ~kekhusus,mengkai;tkananta~a fak­

tor pendukung da~m~aalah,dianalisa,disimpulkanun­

tuk mencepai saaaran. 

1 .6. gIgTEMATIKA 

13ab I - Pendahuluan 

Berisiletarbelakang permasalaha~~rumusanper­

masalaban,tujuan dan sasaran,metoda pembahasan dan 

sistematika. 

Bab II Tinjauan Umum Pes~ntren Sebagai Lemb~a 

Bendidikan Islam 

Berisi penge~tian,se jareb perkembangan', tujuan 

dan azas pendidikan,eiri-eiri khususnya. 

8 



---~----------

Bab III Tinjauan HhuSusPe santren di Mlangi 

Berisi uraiangambarandan fakta kondiei serta 

'Potensi dusun' Mlangi dengan pondok pesantremiya. 

,Bab IV Pembahasan 

Berisi uraian tentang tinjauan pondok pesan­

tren sebagai,lembaga pendidiksn Islam ditinjau dar! 

sisi Arsitektur.serta rencana pengembangan pondok 
~	 . . 

'p~santren di MIangi. 

Bab. V' -Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan 

Perancangan 

Bab'VI ,Konsep Pereneanaan dan Perancangan 

~ . 

. '1)	 Habibie , B.J. Prof .DR.Ing.Sambutan dalam 
Kunjungan di Pondok Pesantren di Lumajang'Jawa 
Timur, Februari 1994 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM 

PONDOK PESANTREN 

SEBAGAI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

2.1. PENGERTIAN PONDOK PESANTREN 

3 
Pondok pesantren terdiri dari dua kata. "pondok" 

dan. "pe santrem". Pondok berasal dari bahasa Arab "fun­

iduk" berarti hotel atau asrama.Pesantren dari kata ' I 

s~mtri mendapat awalan "pe" dan akhiran "an" berarti I'
I 

tempat tinggal para santri.Menurut Prof.John istilah 

santr~, dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji. 

CC Berg berpendapat bahwa istilah tersebut dari kata 

"shastri" yang dalam bahasa India berarti orang yang 

tahu buku suei agama Hindu,.Kata shastri dari kat a 

"shastra" berarti buku suq~,buku agarna atau buku ilmu 

. pengetahuan'. 2) 

2.2. SEJARAH PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN 

Ststem pondok pesantren telah ada sebelum Islam 

masuk ke Indonesia.Pada masa Islam sistem ini diterus­

ken dengan perubahan isid~ri "Kehi~duen',' menjadi. "Ke­

Islaman" melalui proses adaptasi dan akulturasi. 3 ). , " ... 

,Pendidikan pesantren dilihat dari bentuk dan Si5­
~ .,. '.. 4 

temnya berasal dari India.:)df.gunakan untuk pendidikan
:' ..~ .. ,.' ~ . . .. . 

.dan pengajaran agama. Islam di Jawa.Begitu pula dengap. 

2) ..Dhofier,Zamakhsyari,Tradisi Pesantren,LP3ES,jakarta
• . .J ••• '. ,

":' .'., 

1982,hal 18 'I

. '3.) Bradjanegara,Sut~dj9,SejarahPendidikan Indonesia 
II
II

Yogyakarta,1956; hal 24' . I! 
" . 4)PoerbokartJo,.Soegada'.Pendidikan Alam Indonesia 

Merde~aJ'akarta,1956'~hal 13-21 I:. . .. 10 

~ 
I; 
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,",sistem penyerahan tanah sudah ada pada waktu itu. 
~	 ~~ 

.Asal-usul pendidikan p~santren.ti~ak saja dari 
'....	 -' '. ' 

agam~ Hindu di Indiatetapi dapat dijumpai didu 

.nia Islam. 5)Asal-usul pendidikan individual di ­

mula,i dari Baghdad ketika menjadi pusat budaya 
~ . -, -. .	 ... ~ 

dan wilayah Islam.TradisL menyerahkan tanah UIl­
. .:r', ,,'.... '..	 . . 

:(,)0 ~uk pendidika~ dalamIslam disebut wakaf ._, 

:perkemb?-ngan pondok pesantren di Indonesi.a 

sejalan dengan ·perkemb.angan agama Islam,dimulai 

oleh para wali~dilanjutkan para kyai.Zaman yang 

dilalui memberikan corak khas ·padakehidupan pe­

santren~P&da masa kerajaan Demak ~esantren menja­

di pusat pengambilan ilmu dalam masyarakat.Pada 

masa itu,telah tlli~buh organisasi pendidikan yang 

khas Islam pertams. di Indonesia,bernama UBajang­
. 6 

kari Islah".· ~ 
PHda z~man Sultan Agung (Mataram) pesantren 

besar didirikan di setiap kabupaten dan dibantu 

kersjaan.Desa pesantren jadi desa perdikan,bebas.	 . 

dari kewajiban membayar pajak kepada keraja~~.7) 
• • 0 • • • 

Sistem pendidikan kolonial juga berpengaruh. 

Setelah perang Diponegoro,Cultur Stelsel selama 

40 tahun(1830-1870) disusul politik etis pada 

t!3-hun 1900 anmenimbulk:sn kerusakan jasmani dan 
," ':.". 

rohani bangsa I~donesia.Bangsa Indonesia yang 

.5. ) Junus,Mahmud,Sejarah Pendidikan Besantren di 
Indonesi~Jakarta,1q60.. 1 ._­

6.} Ibid,hal .19'2 . 
4..," r: "	 ." .. 

7)	 Wirjosukarto,Amir Hamzah,Drs,Pembaharuan Pendi­
dikan dan Pengajaran Islam ,Malang,1968 pp 37~40 

,,,0,,·'	 " , ' 
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mendapatpendidikan terbatas.pada calon pamong pra­


ja.Anak,aristokrat dididikdirumahnya-sendirlun ­


t~_mempert1nggi bu.d1pekerti dan kepandalen 1?erga­

- ul·serla ad~'t'.fs-tiadat nenek mO"aI1g~8) 
~"""" ­

~ ....~.....-


Rakyatjelatayang ingin belajer~mereka masuk pondok
 

pesantren.Masa itu pes~tren menjadi tempat pendidik­


. _.. anrakyatyang _terpenting, besar pengaruhnya terhs. ­
~	 " . 

dap	 kehidupan.rakyat.9 )Tetapi di masa ko1onia1 ini 

terjadi kemunduran kua1itas pesantren,karena"po1itik. .	 . 

Be1anda atasanjuran Snock Hurgronje yang menutup hu­


bur:man.mus1iminIndonesia dengan kebangkitan Isl8D'!·di
 

1uar negeri.Sehingga pesantren teriso1asi da1am piki,!,
 

an kebekuan .Di samping i tu sikap pe santren yang meno­


lak semua hal dar.! '~a.~.Angin kebangkitan Islam ~~na
 
.. .. ,. 

al~r mela1uipintu be1akang~mu1ai.tumbuhsemangat ba­

ru da1am kehidupan beragama.
 

Pada masa i tu hubungan 1aut Eropa dengan Asia
 

mulai 1ancar~mempengBruhi plUa perkembanganIslem.
 

Pada masa itu banyak pemudaI~lam yang memperda1am
 

agamaIs1am di Mekkah.Sete1ah kembalimenjadi ul~a
 
ii 

-dengan wawasanilmu yang lebih 1uas~Meningkatn,.amutu	 Ii
'I 

I' 

10)	 IIi1mu kyai akan meningkat'pu1a mutu pesantren. 
I, 

~.s) ·wirjosukarto,AmirHamzSh,Drs, Pembaharuan Pendidik­

. an dan PengajaranIslem , Ken- Mut1a, Malang, 1968
 
. fiat .37-40
 

9) Ibid hal 46 
10)	 P, Sri Wardani, Pondok Pesanh-en ~di -Surakarta • UGH,
 

Yogyakarta, 1988 ( Thesis -) hal 11- 12 'diolah
 
dari. ZamakhsyariDhof'ier, --Tt-adi s1· Pe santren •
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Pondok pesantren pada awalnya hanya mengajarkan 

ilmu agama Isiam kepada para santrinya.Seiring de ­

ngan meningkatnya iimu kyai,pesan'tren mUiai men~z:tlami 

perubahan.Mulailah terJadi perubahan orientas1 pend1­

dikan di pesantren,tidak saja terbatas pada masalah ke 

agamaan tetapi juga pendidikan ketrampilan,bahkan jU­
~ 

ga iimu-iimu umum.Muiai dikenai madrasah.Pesantren 

mengembangkan pend1dikan yang menggali semua potensi 

anak didik agar menjadi manusia sempurna,pendidikan 

dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.Pesantren 

inilah yang disebut pesantren mOdern.1"t)Ternyata tidak 

semuapesantren mengalami peruOanan,'tergan'tung Kepada 

Kya1 mas1ng-mas1ng.Pada dasarnya pesantren tidak menge 

nal batasan umur,karena pendidikan dalamIslarn adalah 

seumur hidup ( long lire education ). 

Madrasah atau sekolah umum di pesantren mernerlu­

kan sejumlan guru.Guru-guru teraeout mendapat penge­

tanuan dari penct1dikan di iuar pesantren.Meskipun ke­

nadiran guru-guru tersebut penting,tetapi peranan kyai 

te'tap penting,seOagai sesepUh ponctoK. 

2.3. TUJUAN DAN AZAS PENDIDIKAN 

2.3'.1. Tujuan Pendidikan di Pe santren 

Mendidik santri agar berkepribadian muslim,berakh 

iaK mUiia sesua1 aJaran ~siam aan menerapKannya aa.Larn 

Ken1uupan,oerguna oag~ masyaraKa~ aan negara ser'ta 

agamanya \ is~am ). 

11) Z1emeK,Manrrea,DM,iesanLren aa.Lam ¥~ruoanan ~os~a~ 

~,M,JaKarta,1986 
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Hal ini sesuai o.engan nao.its yang ar"CJ.nya : 

Manus~a yang "CeroaJ.K ao.a~an yang teroanyak 

memberikan manfaat bagi manusia ~ainnya. 

2.5.2. Azas Pendidikan 

Azas pendidikan di pesantren adalah mengamal­

kan ajaran Islam yang sesuai dengan Iman,Islam dan 

a Ikhsan,menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat. 

Iman berarti percaya dengan penuh keyakinan, 

Islam berarti berserah diri kepada AI~ah SWT,Ikhsan 

berartJ. sela~u berusaha berbuat baJ.k. 

~.4. GIRl - GIRl KHUSUS PONDOK PESANTREN 

Pondok pesantren sebagai ~embaga pedidikan 

Islam memiliki ciri khas antara lain : 

a. Masjid sebagai pusat orientasi kegiatan terutama 

....' 
b. 

untuk pesantren tradisional • 

Kyai sebagai pemimpJ.n,sangat ditaati san~rJ..Teta 

pi hubungan santri dengan kyai akrab seolah me­

rupakan keluarga besar. 

c. Hidup tiemat dan sederhsna da~am satu komp~eks 

pondoK pesantren. 

d. Proses be~ajar mengajar ber~angsung terus dalam 

kehidupan seharJ.-harJ.,tJ.dak terbatas dJ. ~ingkup 

ruang seko~an. 

~.4." E~emen-E~emen Pesantren 

Ada ~ima komponen dasAr yang 

(1) Masjld 

"--'-. 
ada dJ. 

·12 
pesantren--) 

Merupakan elemen utama 

an pendJ.dikan Is~am. 

sebagai pusat orJ.entasJ. kegJ.­

'1'2') Dnotier,zamaknsyari,Trao.isi 
t.la.K.l:l.l·l,a, 1';jo~ 

14 
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(5) Pengajaran Kitab Klasik ( Kitab Kuning ) 

Meskipun pese.ntren.telah memasukkan ilmu umum 

dalam-program pelajarannya,tetapi pengajare.nkitab­

kitab klasik tidak-ditinggalkan. 

Elemen-elemen pesantren tersebut dal~ perkem­

bangannya dapat bertambah menurut jenis pesan~ren ­

nya.Misalnya ditambah madrasahatau sekolah umum un­

tuk pendidikan formal dan .balai ketrampilan untuk 

penyelenggaraan kursus. 

15 



2.4.2.	 K~as1r1Kas1 Pondok Pesan~ren 

Ada beberapa bentuk pesantren yang sec~ra gar1s 

besar d1beaakan :',J 

Pesantren Jenis "A" 

Masjid digunakan sebagai t;empat pengajaran.San­

tr1 t;iaak ~ingga~ di pesantren.Hanya beberapa yang 

$tinggal di rumah Kyai 

Pesantren Jenis "B" 

Pesantren dilengkapi pondok yang terpisah.Pon­

dok tersebut sekaligus merupakan tempat bela jar yang 

sederhana.Seringkali terdiri dari rumah tinggal san 

tri dengan ruang-ruang belajar yang terpisah. 

Pesantren Jenis "C" 

Pesantren jenis "B" diperluas dengan madrasah. 

Madrasah dengan struktur tingkatan kelas banyak me!!!. 

berikan pelajaran umum.Kuriku~umnya berorientasi p~ 

da seko~ah pemerintah yang resmi ( Depag '.Santri b~ 

, 
~ajar C1i maC1rasah sebagai a~ternati:t· belajar selain 

di sekolah umum,atau sekaligus belajar di dua tempat. 

Pesantren Jenis "D" 

Selain ada madrasah,pesantren juga mempunyai 

program pelengkap penaidikan ketrampilan,bagi santri 

maupun penduduk sek1tar.Pend1d1kan ketramp1~an ini 

menyesuaikan kondisi masyarakat sekitarnya.Ketram ­

pilan pert;anian unt;uk masyarakat petani,perdagangan 

untuk lingkungan pedagang,dan sebagainya.Diselengga­

rakan pu~a kursus seperti menjahit,oengkel,pertukang 

an,e~eKtro sederhana.Pendidikan berorientasi warga se­

16 
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tempat dan mengorganisasi kegiatan swaaaya. 

Pesantren Jenis ",/:!;" 
Pesantren ini Juga diseout pesantren moaern. 

MenyelenggaraKan penaialKan torma.l aan Kursus Ke ­

~rampl.lan dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. 

Pesantren sebagai pemrakarsa dan mengarahkan kelom­

~pok swadaya di lingkungannya.Mahasiswa turut mengel£ 

la	 pesantren dan mengorganisir bentuk swadaya kopera 

si	 konsumsi.Komunlkasi intensif mengkaitkan pesantren 

modern dengan pesantren yang lebih keci.l,yang didiri ­

kan oleh alumni pesantren induk. 

Pesantren Jenis Lain 

Pesantren ini tidak memiliki kurikulum khusus. 

Pondok pesantren hanya merupakan tempat tinggal de ­

ngan pembinaan bidang aqidah,ibadah dan akhlak.Santri 

bela jar di .luar lingkungan pondok.Kyai berperan se ­

bagai pembina dan pengawas. 

Di	 samping pembagian macam pesantren seperti ter 

sebut di atas,pesantren dapat pula dikelompokkan ber­

dasarkan typenya sesuai dengan pengelolaan dan materi 

pe.lajarannya. 

a.	 Pesantren Salafi 

Hanya mempelajari kitab klasik,aikelola oleh 

Kyai saja. 

o.	 Pesantren Ribati 

Mempelajari kitab k.lasik,tetapi pengelolaan 

oleh pengurus atau yayasan 

17 
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e.	 Pesantren Madrasi 

Menyelenggarakan pendidikanf'ormal yang men~ 

kankan pengetahuan umum,berupa madrasah atau 

sekolah umum. 

d •. Pesantren type Gabungan 

Menyeimbangkan pendidikan formal dan non f'o~ 

..111	 .mal,wnumdan agama,diterapkan pada pondok mo­'.' 

dern.Ada dua type $abungan : 

1.	 Pure Independent (bebas mumi.) 

Pesant~en tidak te~ikat salah satu madzab 

dan organisasl Islam.Pesantren ini adalah 

PP	 Gontor~PP Pabelan 

ii.Non-Independent 

Dipengaruhi salah satu organisasi Islam. 

Misalnya PP Sangkal Putung oleh Muhammad! 

yah dan PP Tebu Ireng oleh NU. 13) 

Pembagian jenis tersebutmemberikan gambaran teB 

tang	 keanekal'agaman pranata sesuai spektwmkomponen 

suatu pesantren.Meskipun pesantren bukan sistem pend! 

dikan berjenjang dengan mekanisme teratur dalam ins­

truks1 dan konsultasi,tetapl berada dalam st~tur 

hirarkisesuaitingkatan intelektual dan Nputasi se-

bush	 pesantren. 

·13)	 Masalah utama. Majala.h Suara Masjid. No.174, 
Jakarta, Maret-1989 
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2.4.5. Cara Belajar Mengajar 

Sis~em belajar mengajar ai pesantren berkembang 

dari sistem 1naividual ke sis~em klasikal, 14) . 

a.	 Sorogan 

Merupakan sistem pengajaran individual tahap 

awal.Kyai membaca ka11mat aalam bahasa AraO dan a1­

<~erjemahkan,san~r1 menyimak dengan memoer1 ~anda pa­

da kitabnya.Untuk menanda1 kemajuan pelajaran,santrl 

mendorongkan kitabnya pada Kya1 a~au us~adz. 

b. Bandongan 

Tahap pengajaran set1ngkat d1 a~as sorogan.Kya1 

memberi pelajaran dalam Oahasa Arab,santr1 menyimeK 

dan mencatat kata-Kata yang SU11~ secara oerKelompok. 

Santr1 yang telah menama~kan k1~abnya aapat oelajar 

materi kitab yang lebih t1ngg1. 

c.	 Cara Wetonan 

PelaJaran hanya diber1kan pada waK~u-waktu ~er ­

~en~u.Setiap ka.Li mengaJar Kyai s·elalu mula1 dengan 

pelajaran baru.Tidak ditenyakan apakah santri memahami I 
pelajaran sebelumnya atau ~idak. 

Ii 

~ 
a. Ma J 1 i s 'I' a ' 1 im II 

Meaia penyampa1an ajaran lslam yang oers11"at 

umum aan ~erbuKa,pengunjung dar1 oerbaga1 Ka.L~nggn de­

ngan la~ar belaKang yang beroeaa-beaa.Ma~eri ceramah 

umum,oeris1 na~eha~ keagamgan. 

14J.	 W1rJosuKar~o,Am1r .tiernzah,Drs,Pembaharuan Pena1d1Kan 
aan PengaJaran .Ls.Larn,Ken .MU"t;1a,Malang,1I;1b~ na.L 
,,-bb 

·,19 
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e. Sistem Muhawarah 

Latihan bercakap-cakap dalam bahasa Arab, 

biasanya digabungkan dengan Iatihan pidato. 

f.	 Sistem MUdzakarah 

Diskusi sesama santri untuk Iatihan meme­

cahkan masalah berdasarkan kitab yang ada. 
6	 

Diskusi antara Kyai untuk memecahkan mesalah 

keagamaan yang penting atau menambah wawasan. 

2.4.4. Materi Pelajaran 

Pesantren jenis "A" dan "B'" materinya 

hanya kitab kIasik.Materi sepenuhnya tergan­

tung kepada Kya1,kuriku~~ Juga ditentuKan 

o~eh Kyai. 

Pesantren jenis "e" dan "D" selain materi 

agama juga memasukkan materi umum dan ketrampil 
~ -

an.Kur1ku~umnya seSUa1 Ketentuan SKB j Mentri 

yang te~~h disempurnAknn. 

a. Program inti 

PendidiKan agama aan pendia1Kan dasar umum 

b. Program p1~1han 

Pend1d1kan dasar pengemoangan 

Pesantren Jen1s "!'.:" ma'ter1nya .Le01n oerva­

r1as1 dan u1KemoangKan mU.La1 't1ngKat aasar n1ng­

ga un1verS.l'tas. 

20 
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Ma~erl Ki~aD K~aslK yang QlaJarKan meilpu~l 

(1) Nahwu Shorof ( sintaksis-morro~ogi ) 

(2) Fiqih ( hukum Islam) 

(3) Usul Fiqih 

(4) Tafsir Al Qur'an dan Hadits 

(5) Tauhid ( Idiologi Islam) 

m. (6) 

(7) 

Tasawuf 

Tarikh ( sejarah Islam ) 
.~5) 

Pada pesantrenyang pondoknya hanya berfungsi se­

bagai tempat tinggal,lebih menekankan pemberian rnaleri 

aqidah, ibadah,dan akhlak.: 

2.4.5.Struktur Organisasi dan Pengelolaan 

Struktur organisasi dan pengelolaan pesantren tel: 

gantung bentuK pesantren tersebut.DimasuKKannya secara 

sistema~ls program pengembangan yang berorientasl pa­

da rnasyaraKat ke da~am keglRtRn peR~ntr~n,se~,neka~l 

dimulai setelah ada prakarsa dari santri yang berpen­
·-1.6)"· . 

Pesantren jenis "A" pengelolaan sepenuhnya di ­

t8ngani Kyai.Struktur organisasinya sebagai berikut: 

\ Kyai I 
t 

jSantri I. 

15 ) Dhof'ier,Zamakhsyari,Tradisi Pesantren,LP3.1:!:S 
Jakarta,1982 hal bO 

. 16) Ziemek, Manl"red, DR, Pe santren daiam Perubahan 
Sosiai ,Jakarta, 198b,hai 2~U 

dan 

I 
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pesantren jenis "ts" pengelolaan dit;angani Kyai 

aan kadang-kadang d1bantu Keluarganya.Dana a1peroleh 

dari iuran santri dan sumbangan donatur.Pesantren 

jenis ini ada pula yang pengelolaannya oleh pengurus. 

struktur organisasinya sebagai berikut 

Pesantren yang pengelolaannya ditangani Kyai 

,> ( Kyai I 
,/, 

IpimPinan Pondok I 
J.,

I 8antri l 
Pesantren yang pengelolaannya ditangani pengurus 

lKyai Sebagai sesepuh] 

Pengurus Bagian Sekretariat 
(Ka.S1e ) 

Pesantren jenis "e" dan "D",pengelolaan oleh 

yayasan.Yayasan juga berperan sebagai dewan penyan­

tun yang rnengelola dana unt;uk kelangsungan nidup pon­

dok.Dana dapat diperolen dari iuran sant;ri,surnbangan 

donat;ur atau dibantu pernerintah. 

St;ruktur organ1sasinya adalah sebagai berikut 

·22 
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StrukturOrganisasi .. 

IYayasan·· ( Dewan Penye.ntun .i 
ISesepuh. 

! 
Pondok 1· 

. J. 

JpimPi~an pon~okJ 

Pe1'pUst,akaan. 
~ 

• rsekretariatI 
Laboratorium 
Koperasi 

. ~.	 f ~ 

(Bage Dakw8hJlBe.g.IbadatIIBe.g.p~ndidikanIlBag.DAn91 (Bag. "Kesra I 
.

•
,


Organ1sasi Pelajar 
Pondok Pesantren 

J, 

Sumb PPMI AssaI a 

IYayasan..
 
I Kyall

•

I
I 

P1mp1nan Pondok I
I 

-
ISekttetariat I:	 Perpustakae.n 

Laboratorium 

. Koperasi 

Bag.Dakwah/ Bag.Humas Bag. Bag.Dana & Bag. 

Ibadah PendidikaIl , Logistik Kesra 

Organisa&i Alumni 
Pondok Pesantren 

.......) 
Organisasi Pelajar 

Pondok'Pesantren 

Somber : PIPP Sunan Panden AranYogyakarta 
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Pada.pe&antren jenis tI~'~ y~~memililli kegiatan 

yang lebih kompleks,st~tu~ o~g~isasinYapunlebih 

kompleks. Salah satunya dapat dilihat padabagan 'beri ­

kut. : 

Organisasi PP An~Nuqayah
 

Gu1uk~Guluk Madura
 

I -	 IIYayasanPesantren An-Nuqayah.
"~ Jr	 l 

Prog~em Pengembangan	 Program Pendidikan 
._, . 

Lingkun~an " _. 
/ o- J.	 J. 1 
/	

I 

Intern	 };~ "I Ekstem	 INon FormalI 1Fonnall 
;.:: . 

/ " 
II- ... 

.. Program - Program Program
 
KeS$smaan Sosial Ekonomi
 

.. 0 : ~	 If• 
Program " Kursus lPendidikan Fotograf'j
 
Kerajinan p~ngajiar. lKesehatan
 

1 J 

Madrasab Madrasah Madrasah
Kl 1-6" Kl 7-9 Kl10-12 

~ .L .I-

Percetakatl Ternak lKursus
dan ~ana-

Tani Ijemen 

f 
"-~ 

L.
... j, ,~	 II 

.. I 
',.;, 

~.' .. 

".	 

'I Santri den Penduduk Desa I 
Sumber -:	 Manf'-red Ziemek, . Pesant.ren dalam Perubahan Sosial 

hal. 224 
.. ". 

j Pada pesantren jenis lain,pengelolaannya dapat be­

ragam cara.Ada ;yang dikelolakyai ada yang dikelola ya­

yasan.­
. '- ________ • ______ ...111~ ________ .a..____.... #110 .. _ ... ~ ....e.9'\ 

g 

24 



- -

• • 

Skema-o-rganisasi dari :
 

SISTEM PELAYA'NAN PESANTREN
 

Untuk program pengembangan m~syar~at.~-.y~g-didesentra1i­

sasi : 

P3M 
.y. 

Perhimpunan Pengembangan 

Pesantren& Masyarakat 

~
 

Komunikasi-I T..ts. USs.h.. 1 
J'asa-jasa pusat 

Bi~ang Pub1ikasi 

Badan Pengawas 

MANAJEMEN 

! 

" 

• 

<j., Jfj L 01' • 
feet. Latihan I 1Latihan Ilpengembang 

-

Pemandu InformasiMasyarakat 1 1keeil l 
" 

PESANTREN ... Ii 

SUmber : Manfred Ziemek,Pesantren dalam Perubahan 80sia1 

hal 226 
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2';4~6. KurikulumPendidikan di Pe santren 

Kurikulum pendldik~di pesantrenseoara garis 

beaar dibedakan : 

-a • Kurikulum yang ditentuken sepenuhnya oleh Kyat,. 

Pesantren yang menerapkankurikulum in! adalah 

pesantren jenis "A"dan"Bff ( lihat 2.4.2. ) 

Pesantren tersebut .meskipun memilikijadwal dan program 

.~engajaran yang jelas tatapi tidak terikat pada satu 

'kurikulum tertentu. 

b .• Kurikulum yang ditentukan pengurusde~gan persetu­

juan kyai 

. 'Kurikulum ini dikembangkan oleh pese.ntren jenis "B" 

yang sudsh mengalami pengembangan. 

e.	 Kurikulumyang menyesuaikan dengan SKB3 Mentri 

. yang telah disempurnakan. 

Belain kurikulum pendidikan seperti tersebut di 

ata, bag! pesantren yang telah memiliki madr~san,kur­

sas·ketrampilan atau aekolah umum,tidak hanya terpan­

eang pada ku~1kulum yang ditentuken kyei.Tetapi juga 

~. mempertimbangkan kurikulum yeng ditentukan olehinstansi 

terkait,baik Denag maupun Depdikbud• 

.. 'Kurikulum yang di tentukan Depag untuk madrasah 

aliyah' ada dua macam,madrasah aliysh umum maupun 

progr~~ khu8us.Perbandingan pemberian materi untuk 

madrassh aliyah : 

Madrassh Aliyah Umum : 70 ~ umum. 30 9l) agama 

Madraseh Aliyah Program Khusus : 7Q. 96 agama,30 % umum 

Untuk MAPK ditekank~.penguasaan bahasa asing, terutama 

bahasa Arab dan' Inggris . 
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2.5. TINJAUAN PADA PONDOK PESANTREN MODERN
 

Pesantren ini mulai berkembang ke arah modern 

setelah masa kepemimpinan Kyai Wahid Hasyim,putra te~ 

tua Hadratus-Syekh.Sejak masa mudanya beliau telah 

banyak belajar berbagai pengetahuan dengen bahasa be~ 

beda-beda; Arab,Belanda,Inggris dan Indonesia.Beliau 

mengajukan usul penghapusan sistem belejar secara so­

rogan dan bandongan tetapi diganti dengan pelajaran 

yang sistematis dan tidak terbatas mempelajari kitab 

klasik .saja,tetapi santri hendaknya diajarkan pula 

pengetahuan yang lain. 

Kurikulum pendidikan di pesantren Tebu Ireng 

adalah kurikulum untukpendidikRn kelRs menengRh nRn 

teri pengetahuan umum 30 %materi agama.Sejak kepem­

. mimpinanKyai Wahid Hasyim,mulai diperkenalkan pela­

jaran bahasa Belanda dan Inggris serta kursus menge­

tik.Jumlah santri pada masa awal berdirinya hanya 28 

orang.Sepuluh tahun kemudian menjadi 200 orang.Se ­

puluh tahun berikutnya melonjak hingga 2000 santri 

Pendidikan formal yang ada di pesantren ini
 

adalah madrasah Tsanewiyah,Madrasah Aliyah,SMP dan
 

SMA serta Universitas Hasyim Asyari.
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Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah kurikulumnya mengacu 

pada ketentuan Dep.Ag.Prosentase materi pelajarannya 

adalah 70% materi umum dan 30 % materi agama.Untuk 

SMP dan SMAmengacu pada ketentuan Dep.Dik.Bud. se­

perti pada SMP dan SMA Negeri. 

Selain itu di PP Tebu Ireng ada madrasah hufadz 

yang khusus mendidik santri untuk hafal Al Qurtan • 

Universitas Hasyim Asy'ari sebagai tempat pen­

didikan tinggi di PP Tebu Ireng,terdiri tiga fakultas 

yakni : Fakultas Tarbiyah,Fakultas Syari'ah dan Fakul 

tas Dakwah.Jumlah mahasiswanya semula 49 orang.Kini 

jumlah mahasiswanya mencapai 5'"00 an lebih mahas1swa. 

Pesantren ~ebu Ireng maju karena dike~ola dengan 

manajemen yang baik.Disertai kemauan menerima dan me­

ngembangkan pengetahuan,tidak terbatas pada materi 

agama saja.Tetapi berupaya meningkatkan pengetahuan 

santri baik dalam bidang agama maupun pengetahuan 

umum,juga kemampuan pada suatu bidang tertentu. 

Meskipun Tebu Ireng te~ah berkembang menjadi 

pesantren modern,tetapi tetap memelihara tradisi ke­

iImuan yang kgas pesantren.Pengajaran pengetahuan 

umum tidak mengganggu usaha memelihara Islam tradisi ­

onal ~:'21Y) 
. - .­

"":'#-) ,Zamakhsyari Dhot1er,DR, Tradisi Pesantren 
, LPj~S ,JaKarta,1~8~ ha~ 10U-1~~ 
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2.5.2. Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo 

Pesantren modern Darussalam Gontor didirikan 

oleh KH. Imam Zarkasyi pada maSfl-mesa pereng ke ­

merdekaan •• Dalam pengajarannya pesentren ini mene­

kan..l{an ilmu glat •Maka penguasaan bahasa penting di 

pesantren ini.Setia~ santri pesantren ini harus bi 

sa berkomunikasi dengan bahasa asing,terutama ba ­

hasa _Arab dan bahesa Inggris.}linimal lima hari da­

lam seminggu menggunakan kedua bahasa tersebut. 

KH.lmam Zark8syi dalam mendidik pnrQ sgntrinya 

menekankan aspek kedisiplinan.Disiplin yeng diterap­

kan disiplin yang luwes,t"mpa pemaksaan melalui tun­

tunan sholat berjama'ah di masjid. 

Pesantren Da.rusalam menyelengggrakan pendidikan 

d~ri tingkat dasar hingga perguruan tinggi.Madrasah~ 

nya dl'l.ri tingkat Ibtida'iyah (SD),Tsanawiyah,lI.liyah. 

~ekolah umumnya SMP dan SMA.Disamping itu ada pula 

Un!verstta.s Darussalam. Pe santren ini merupakan type 

pe santren "pure independent" (beb.s s murIili). Artinya 

tidok memilih 891gh satu madzab yang ada,tidak con-

dong peda sal~h satu organisasi Islam,misalnya NU 

at8.u rluhammadiyah. 

Alumni pondok pesantren Gantor ini banyak yang 

kemudian mendirikan pondok pesantren dan berkembang 

baik.Di 8ntara alumni pesantren ini adalah Kyai pen 

diri pesantren Pabelan,Kyai HaTT!sm Dja'far.Maka sistem 

pengajaran yang diterapkan di Pabelan tidak jauh ber­

beds dengan yang diterapkan di Gontor. 
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Saat ini PP Darssalam Gonto~ diplmpin oleh KH.A. 

SyukrY Zarkasy,MA.Pada masa kepemimpinan beliau ini,pe­

santren Gontor semakin berkemoang.Saat ini memiliki san­

tri 2uOO lebih,dengan tenaga kerja 496 terdiri dari 

Guru,Dosen, star, "dan karyawan.Kurikulum yang di terapkan 

untuk madrasahnya mengacu Ketentuan Dep.Ag,seaangKan un­

tUK seKolan umumnya menyesuaiKan KetentUan vep.V1K.Bua. 

sepsrt1 yang o1terapKan paQa seKO~an ~eger1.Para santr1 

da~at belajar disekolah umum dan di madrasah karena jad­

walnya dlatur berbeda. 

Seperti halnya PP Tebu Ireng,pesantren ini maju ka­

rena dikelola dengan manajemen yang teratur. 

2.,.3. Pesantren Sangkal Putung Klaten. 

Pesantren ini didirikan oleh organisasi Muhammadiyah 

Pesantren ini diberi nama An Nul' tetapi lebih dlkenal Qe­

ngan nama Pesantren Ssngkal Putung. 

Di pesantren ini ada beberapa jenjang penQidikan.Mu­

1 a1. d a1'1 '11K lslam'. , Madl'asah Ibtidaiyah, Madrasah 'I'sauawiYatI 

Madrasah Aliyah Qan Perguruan Tinggi yang memi11ki beoe­

rapa jurusan agama·~slam. 

Jumlah santrinya + '(UU an putra Qan Vu~r~.Ma~er1 pe­

lajarannya meugutamaKan penguasaan mater1 agama ls~am,te-

tap1 Juga Q10er1Kan 1~mu pengetanuan umum.Kur1Kulum yang 

o1gunaKan meng1Kut1 Ketentuan yang o1tetapKan olen Mu ­

hammaQ1yan Qengan menyesua1Kan s1tuas1 Qan konQ1s1 yang 

ada. 
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BAB III 

TINJAUAN KHUSUS 

PONDOK PESANTREN DI MLANGI 

YOGYAKARTA 

3.1. SEJAR~H ~LANGI 

Pada abad ke 17 - 18 "M,dusun ~langi dibangun oleh 

KH. NuriIMn yang semula bernama Raden Mas Sandiyo. Beliau 

bersaudara dengan RM. Sujono yang berkedudukan di Sura ­

karta dan Pangeran Mangkubumi ( Hamengku Buwono I·) raja 

pertama Yogyakarta.Pada masa itu di Mlangi didirikan Ma~ 

jid Patok Negoro bersama dengan Masjid Plosokuning dan 

ilTonokromo./lntara ¥-asjid Patok Negoro dan Kraton YogyakaE. 

ta terkait erat.Maka Mlangi memiliki hak istimewa sebagai 

"Tanah Putih" atau "tnnah Perdikan" yang bebas dari mem­

b~yar pajak kepade kerajDDn. 

~asjid Patok Negoro merupakan pusat syi'ar Islam p~ 

~R mRSR itu.Berbegai kegiatan dilaksanakan di mesjid mi­

salnys : ce'T'am~h keagB.maan,pengajaran ,~,l Qur'an dan ki­

tab-ki tab kla.sik ( ki tab kuning ) ,membaca shalawat ber ­

sama,juga untuk kegiatan kemasyarakatan misalnya ; penye­

lenggara9n jenazah,upa~ara perkawinan kadang-kadang dil~ 
-' 

kukan juga di masji(f. ~1,8) Di Mlengi kegiatan-kegiatan teE. 

sebut dinimpin oleh KH Nuriman.Hal ini terus berlanjut 

dari tahun ke tahun dari generasi ke generasi berikutnya 

keturunan KH Nuriman.Keturunan KH.Nuriman ini yang kemu­

. dian menjadi penduduk Mlangi,bermukim di sekitar masjid. 

~1~) Zamakhsyari,KH, Takmir Masgid Plosokunin~ 1992 
I, 
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Keturunan Kyai Nuriman ini yang menjadikan Mlangi ter ­

kenaI sebagai dusun yang religius.Sejak masa kanak-kanak 

sudah dibekali pengetahuan dan kemampuan mempelajari ki­

tab klasik dan Al Qur'an,meskipun peda masa itu belum 

ada pondok pesantren yang berdiri sebagai suatu lembaga. 

Tetapi kegiatan pengajaran seperti halnya di pondok pe ­

santren sudah dilakukan dimmasjid atau rumah Kyai.Ketu ­

runan KH Nuriman ini pula yang menjadikam ~angi memiliki 

banyak Kyai yang kemudian memimpin Pondok Pesantren. 

Di ~lengi ada tradisi khusus yang diselenggarekan 

setiap tahun sejak mesa Kyai Nuriman hingga mase. sekarang. 

Tredisii tersebut terkenal hingga tempat lein,y~hni tra ­

disi mauludan dan khaul.Mauluden untuk memperingati ke ­

lahiran Nebi ~uhammad S.A.W, tidak dengan pengajian se ­

bageimana di tempet lein,tetapi bersama pendudQ~ desn. mem 

baca shalawat beramai-ramai di masjid,disertai dengan ken 

duri.Sedangkan khaul adalah tradisi untuk memperingati me 

ningggalnya seorang tokoh,misalnye KH Nuriman. 

Dalam perkembangannya kcmudian,~langi juga dihuni p~ 

ra pcndatang baru,tetapi tidak bermukim di sekitar masjid. 

Mereka pada umumnya sangat menghormati keturunan Kyai Nu­

riman,yang masih berdarah bangsawan.Hal ini berlaku hing­

ga mesa sekarang.Saat ini keturunan Kyai Nurimen sudah 

sampai generasi ke tujuh. 
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3.2. KONDISI DUSUN MLANGI 

Secara administratif ,dusun Mlangi hanya se -

bagian dari .desa Nogotirto di ujung Barat Laut.Te­

tapi yang dikenal sebagai "Kampung Mlangi" meliputi 

, Cambahan,Pundong,Sawahan dan Mlangi. 
o~ 

3.2~1. Letak,Luas Wilayah dan Kondisi Geografis 

Kampung Mlangi terletak di desa Nogotirto Ke­

camatan Gamping Z 8 km dari Yogyakarta,di jalan 

Godean km 6 ke utara 2 km sebelah barat ring road 

barat.Wilayahnya meliputi Cambahan,Pund~ng,Sawahan 

dan Mlangi. 

Luas wilayahnya hampir i wilayah desa Nogotirto 

Luas desa Nogotirto 3.490 Ha terdiri dari perumahan 

dan pekarangan 1.343 Ha,sawah! teknis 2.101 Ha.La­

innya terdiri dari jalan,sungai,1.apangan,makam ,ko­

lam.Luas kampung Mlangi ~ 700 Ha,sebagian besar te~ 

,.:, diri dari perumahan, pekararigan dan persawahan ..-1?> 
Kondis·i geograf'J.snya, tanah rata 100 % dataran, i 

dengan produktifitas sedang.Terletak 143 m dari per­
II 

I: 
I' 

Ii 
mukaan laut.Curah hujan 2.103 mm/th.Kelembaban nisbi 

rata-rata 82 %.Kecepatan angin rata-rata 04 knots/ 

jam,minimum 04 knots/jam maksimum 20 knots/jam. 

_.arab angin minimum 1300 ,maksimum 2200 
• Tekanan 

.. ~O) 
udara rata-rata 1.010 Mbs,temperatur 26,4 0 C.' . 

Keadaan tanah normal,pasir halus abu-abu,tidak ber­

batu-batu.Tanah keras pada kedalaman kurang dari 2m.' 

.~19)' Potensi Desa Nogotirto,Balai Desa 1992-1993 

. ?O) Biro Pusat Statistik Kabupaten Sleman,1992 
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3.2.2.	 Penduduk 

Penduduk Nogotirto 11.361 jiwa.terdiri 2.191 KK 

dengan kepadatan 325 jiwa/km2• 

Kampung Mlangi yang meliputi dusun Cambahan, 

Pundong,Sawahan dan Mlangi. 

Distribusi penduduknya sebagai berikut : 

Dusun KK Jumlah Jiwa L	 P 

Cambahan 

dan 

Pundong 

Sawahan 

Mlangi 

214 KK 

258 KK 

182 KK 

963 .Jiwa 

1 .320 Jiwa 

1.073 Jiwa 

482	 481 

688 632 

479 594 

Penduduk Kampung Mlangi sebagian besar adalah pe­

tAni,baik pemilik tanah maupun pengg~r~p ~da ~ 2000 

orang.Di samping itu ada industri keeil membuat pakai­

an jadi,membuat rukuh.Di Nogotlrto j1nnlah lndust~1 ke­

eil ini ada 92 unit usaha.Di siang hari pada jam kerja 

terutama di Mlangi dan Sawahan terlihat kesibukan pen­

duduk mulai dari menetapkan desain,membuat pola hingga 

menjahit.Sebagian santri belajar dari sini. 

Industri keeil lainnya yaitu kerajinan membuat 

anyaman bambu.Tikar 27 satuan usaha,kepang 19 satuan 

usaha dan gedeg 3 satuan usaha. 

Tingkat ketergantungan usia non produktif adalah 

54 %terhadap usia produktif, 

34 



, 
- ._--- -----------_._-­

~~------l 

Distribusi penduduk Nogotirto menurut umur dan kelamin 

Usia Laki-laki Perempuan 

0- 4 693 640 

5-9 707 732 

10-14 702 635 

15-19 638 649 

20-24 519 527 

25-30 434 418 

30-34 284 305 

35-39 288 315 

40-44 339 318 

45-49 236 270 

50-54 237 233 

55-59 198 156 

60-64 146 163 

65 234 345 

Jumlah 5.655 5.706 

Penduduk banyak usia muda.Yang berumur 0-1 tahun ada 

166 jiwaJyang berumur 7-12 tahun 1.388 Jiwa. 

Distribusi penduduk Nogotirto berdasarkan Agamanya 

Agama Jumlah Pemeluk 

Islam 11 .016 

Protestan 59 
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. Tabel lanjutan ••• 

$" ,Agama Jumlah Pemeluk
 

Katholik 273
 

Rindhu 12
 

Budha 1
 

Jumlah 11~361
 

Untuk Kampung Mlangi100 ~ penduduknya beragama Islam 

.Distribusi penduduk Nogotirto berdasrkan pendidikannya 

Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa 

Pra sekolah 

Tidak/belum tamat 3D 

3D 

I 
SLTP 

SLTA 

Akademi 
I 

PT 

1.331 

1.532 

4.692 

1.874 

1.665 

232 

35 
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3umber : Potensi Desa Nogotirto,Catatan Balai Desa ,1993 

Dari tabel di muka diketahui bahwa penduduk sebagian 

besar usia muda 0-19 tahun 5.396 jiwa,usia 20-39 tahun ada 

1.525	 jiwa,usia 60 tahun ke atas 888 jiwa. 

Tingkat pendidikan sebagian besar adalah tamat 3D , 

sebanyak 4.692 jiwa. 

Tingkat k~terg~ntungan usia non produkti~ terhadap 

usia produktif.Usia produkti~ 10-55 tahun ada 7.347,usia 

non	 produktif<10 tahun2,.772 jiwa. >55 tahun 1.242 jiwa. 
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·M:~a .. t1ng~.at·ketergsntunganusla non ~odukt!t-terhadap 

usia'l'rodukttf "ada1sh 54'~. 

Agamayang dianut penduduk Mlangi100'~ beragsma 

Islam• 

. ".2.,., ..ha ~a~~a dan Sarana 

PendtidukKampung. Mlang! te'rdiri dari685KK dan 

-.- rata-ratasuctah m~m~1iki 'rUlUah sendiri serta me.ndapat 

a1iran1istrik.Kondisi ~~~nom' masyarakatnyacukup b~ik• 

.Sebagian' be sar. masyarakatnyaada1ah petani ,karena daerah 

,-ini potens ia1 untukpertanian.Dal·am RUTRK Kabupaten- Sle­

man 19'87-2007 d!sebutkan bahwa daerah Kecamatan Gamping 

dikembangkan sebagai da~.t'ah pertanian dan daerahurban. 

Mlangime-rupakan daerah pertanian yang berbatasan 1ang­

sung dengan daerah urban,dibatasi oleh jalan arteri. 

( lihat 1ampi~~n Gb.·'.2. ).Peorsawaban di Mlangi .. ada1ah 

seten.gab. temis. Selain sungai ada salut'an irigasi, bak 

penempung air serta bak bagi.Di Mlangi belum ada sa1uran 

penampung alrhujan sehlngga bl1ahujanderas,air banyak 

menggenang.Ka:rena itu perlu diperhatikan upaya.pembuatan 

. sa1\1ran penampung air hujan. 

Untuk pra saranaperibada~an di Mlangi terdapat 5 

Masjid termasuk Masjid Patok Negoro.SUrau atau musho1a 

hampir di setiap pesantren ada. 

Untuk perhubung.an,sebagian besaor jalan ~i Mlangi 

ada1ahjalan tanah.sebagian jalan berbatu.Jalan yang di-.· 

aspal han;ra jalan yang menghubungkan.ring roaddengan 

Masjid Patok Negoro dan makam dibelakang masjid sepan ­

jang .± 500 m dengan lebar daerah milik jalan ( damija ) 

8m. '7 



Pet"hubungan -di desa Nogotit-to adalah 7 km jalan 

aspal seleber8 m, 2 km jalan batu (perke!'asan ) lebar 

6m,~an jalan tanah 48,5 m selebar 5 m.Jembatan beton 

ada 3 buah. 

'3.'3. Pe santren diMlangi 

.Pesantren di Mlangi yang di maksud bukan MIangi 

yang memiliki batasadmini.str~~itdan terletak.di ujung 

Barat Laut Nogotirto, tetapi._ Mlangi yangterdiri dari 

Cambahan,Pundong Sawahan dan Mlangi.. _. . -

Mlangi terkenal sebagaidaerahreligius.Sejak masa 

kanak-kanak penduduknya sudah dilatih untuk memahami ki 
. '-. ­

tab Al Qur'an dan kitab kuning.Tradisi pengajaran agama 

seperti halnya di pesantren ada sejak dulu,meskipun be­

lum ada pessntren yang berdiri sebagaisuatu lembaga. 

Tahun 70 an didirikan PPAs Salafiyah oleh Kyai 

-- -Mallduqidengan santri ±. 50orang.Sistem pendidikannya-tr.!. 

dlsional dengan cara sorogan,bandongan dan wetonatt ( li­

hat 2.4.3 ). Pada tahunSO an beliau warat· dan dilanjut­

kan putranya KH Suja'i~Sejak masa itu dibentuk pengurus 

yayasan As Salari1a~~Pada masa itujumlah santri mening­

ka:t+ SO orang •Pengajaran dimulai dengan sistem klasikal.- '.-. 

Namun demikian tidak ada ruang khusus atau kelas-kelas 

te~pat belajar.Santri belajar dimasjid at~u di ··pondok ­

nya •. 
I 

Tahun 1990 dibangun gedung pondok pesantren.Jumlah 

santri meningkat,saat ini ada 146 santri put.. dsnS2 

--,santri putri, 7 orang wargasekitar pondok.;_f.7f% lebih 

santri dari lusr DIY,terutama daerah Jawa Barat danJa­

wa Timur~ 
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Materipelajar~Ya agamaIslam,Bah~sa . Arab ~ dengan 

pe!1~kanan ~~mpelajari Nahwu Shoror .(sintaks!s-mo"dolo­

gi·),tiq1h,ul!lh~ riqih,aqidah,akhlaq,~atslr,manteqdan 

balaghah. 

Mulai tahun .1994 'diterapkan jenjang kelas pendidik­

anberdasarkan mater! yang dip'el8:jarl.Set!ap akan men­

dalami materiberikutnyaharus menyelesaikan tes atau 

ujian yang diberikan ustadz.8eluruh tingkat perlu waktu 
. . _. 

7 tahun ajaran.Tahun-Ihingga VI untuk penguasaan materi, 

tahun ke tujuh untuk pendalaman dan ujianakhir.Adap~ 

jenjang kelas berdasarkan materi pe1ajaran adalah : -.. 
Nahwu Jurumiyah untuk tingkat I 

Shorot Amrltiuntuk tingkat II 

Alfiyah untuktingkat III dan IV 

Balaghah,manteq,taraidl ( hukum waris ) untuk tingkat 

·V- VI. 
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Antal's. santri putra dan putri dalammendapatkanmateri, 

dijadwa1 bet'gantian. Jika harus. bet'sama dipisahkan dengan. . . . -- '. . . -.;._.­

tabir dari kain setinggibadan ( ... 160 em ) • 
..._." .., .. ..-..... -. 

Meskipunprogram'pelajs.rannya dibatasi hingga tahun 
••'-- .r-' .. ;,. . 

ketujUh,tetapi bag~ santri yang ingin 1ebih lama tinggal 

di pondok tidak dilarsng. 

Seeara khusus santri tidakdiberi pelajaran-ketram­

pilaa tetapi dapat mengembangkan potensinya pada waktu 

1uangnya.Santri dapat ber1atih membuat pakaian jadi,mem­-- " .... ~.. - -' , .. .... . -... . 

buat barang kerajinanatau turut serta menggarap ~ahan mi­

1ik kyai.Pengembangan ketrampilan iiii menyesuaikan kon ­

disi dan potensi daerah Mlangi. 

Untuk tinggal para santri dibuat gedung pondok yang 

dip1:sahkan antara ~edung' santri putra dan putri. Kedua 

bangunan tet'sebut dipisabkan oleh masjid. 

. Huang-rumg yang ada pada PP As Sa1atiyah adalah : 

Ruang kantor pengurus,t'Uang makan,dapu~,ruang tidur san­

trl,rumah kyai,perpustakaan;masjid dan ruang penunjang. 

Tetapi belurn ada ruang khU8U8 untuk belajat' mengajar • 
Se1ain PP As Sa1afiyah,sejak tahun1980-di MIangi 

mulai muneu1 pesantren 1ain,sehingga berjumlah 12,tetapi 

yang memiliki nama dan berjalan teratur hanya 7 pesan ­

tren.Ketujuh pesantren tersebut ada1ah : 

- Pesantren AsSalafiyah 

- Pesantren Al Falahiyah 

- Pesantren An Nassad 

. - Pesantren Al Ruda 
- Pesantren Hujatul Islam 

- Pesantren AL Falah 

- Pesantren Darul Fa1ah 
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Masing-mas1ng pondok peaantren tersebut berdiri 

'sendiri-:-sendiri.karena memi11ki eorak pengajaran 'Yang 

berbeda.Ada-yang memakai siatem pengajaran individual.-'.. _. "-­ - .. 

. rida yang ~asika1 a~au menggabungkan kedu&n7a. Materi 

pelajarann:ra .. ada,.ang menekankan pe1ajaran _nahwu ­ sho­

rof,balaghahmanteq ( peribahasa/pe_patah Arab-) • tat:" 
I 

s:tr..dan hadits.aqidah danf"iqih atau hufadz A1Qur'an. i 
~i 

Kesamaan diantara mereka a~a~ahpe1ajaran yang dlberi ­ \~_: 

\ 
! 
i 

ken hanya agamaIs1am tanpa materi 1a1n.-~um1ah aentri \, 

pesantren-pesantren tersebut berkisar50-90 orang.ter­

.. diri .dari remaja dan dewasa.pendidikan SMTA dan pergu­

ruan tinggi ( masih kuliah ).Rata-rata berasa1 dari 

daerah Jawa.Tttng~.Di:Klangi tidak ada pesantren yang 

memi1iki pesantren.Maka santri harus berseko1ah di 

1uar 1ingkungan pesantren.Tetapi di antara para aan­

tri tersebut ada 'Jang sudah tidak seko1ah. 

Para santri yang be1ajar di Mlangi umumnya tidak 

memiliki motivasi khuaus se1ain belajarkeagamaan- -di 

lingkungan 'Jang :mas7arakatn'Ja re1igius .memiliki trad! 

si khas .Mereka memil1h lIlangisetelah mendengar peng.!, 

1aman aantri 'Jang lebih dulu belajar.atau karena d1a­

jak orang lain.Wa1au para santri tersebut tinggal me­

nyatu dalam pondok.tetapi - juga menja1in hubungan de ­

.ngan penduduk desa.Terutama bila ada acara yang. mel"U­

pakan tradisi Mlangi .sebagai daet-ah Masjid .Patok <Reg£, 

rOe 
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".".1 ; Bentukdan Slstem Pengelolaan Pesantren dlH1sngl 

Bentuk pesantren dl Mlangl jlka dlklasltlkas1kan­

termasuk jenls "B",ada pula yang jenls "B" dengan pe­

ngembangan.Pesantren yang jenls "A" adadua yaknl pe­

santrenAIHnda dan Darnl Falah. 

Pesantren-pesantren dl Mlangl bertype Salatl • 

pelajarannya menekankan materl yang ada padakltab ku­

nlng,dengan pengajaran cara tradlslonal ( sorogan,ban­

dongan,wetonan ).Ada pula type Rlbatl yaltu PP As Sa ­

.latlyah dan Al F'alahlyah. ~e sant'l'"en Inl hanya memberl­

kan pelajarsn agama Islam denganpenekanan mempelajarl 

kltab klaslk.tetapl juga pelajaran agama darl kltab 

laln.Slstem pengajarannya klaslkal.selaln kedua type 

tersebut. ada pula pessntren yang menerapkan slstem 

tabasus ( khusus ) menghatal Al Qur 'an. 

Di Mlangi tldak ada pesantren t~ madrasl,yaknl 

pesantren yang menerapkan aiatem pend1d1kan Iebib ba­

nyak prosentase materl umumnya. 

p~ngelolaan pesantren dl Mlangl rata-rata dllaku­

kan oleh kyalnya.Ada yang dlkelola pengurus yayasan , 

sedangkan kyal sebagal sesepuh pondok.untuk meminta 

persetujuan dan memlmpln pendldiksn.Kelangsungan hldup 

pondok,program pengajaran semua dlatur pengurus dengan 

memlnta persetujuan KYal. 
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" Pembiayaan. pondok pesantrensecara umum dibagi 

_dua .: dari dalam pondok pesantren berupa iuran -san­

tri dan pengelo~a pondok~pembiayaan dari luar,sum'; 

bangan donatu~ atau bantuan pe~erintah. 

-'.'~2~ Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantrendi Mlangi ­

Secat'aumum k~rikulum"yans digunakan pondokp!. 

santren adalah : 

a.Kurikulum yang ditetapkan Depdikbud dan Depag. 

b." Kurikulwn yang ditetapkan sendiri" oleh pesantren 

Pondokpesantren di MIansi kurikulumnya diteta~ 

kan pesantren masing-masing.bahkan ada~santren 

yang tidflk mem!.liki kurikulum baku,yang penting mens 

aeu pada kitab kuning. 

:Berdesarken SKB 3 Mentri ( Depag, Depdikbud, da 

dan Depdagrl ) mate~ii".kurikulum di pondok pesantren 

dikelompokkan : 

a.	 Kelompok program pengembangan kemampuanment~l 

dan spiritual. 

43
 



·_-~-----'------'-_._~--_ .. -'.­
----- -- ----_._-_._--

Untuk madrassh Al-iyshada dua macam : 

{1}	 Madra'sahAll"ah Tlnum - : 70 " Maten umum 

30'''; Mate..,l ~gama.­

(2)	 Ma.drasah All"ah Program- ---: -70 ~ Materl agam&: 

IQlusus . 30" materl umum 

Untuk madrasah allYah program ~usus (HAPK ) , 

dltekankanpilakemampuan berb.ahasa as1ng terutama 

bahasa ft.ral? dan IDggt-ls. 

Tetapi pondok pesantr~n di Klangi hanya menekankan 

kelompok pengembangan mental dan spiritual. 

,.,.,. KeglatandlPondok Pesant'ren 

Keglatan di pondok pesantren dapatdlkelompokk8.ll 

menjadl : 

a. Keglatan Pendldlkan
 

b.Kegiatan Kemasyarakatan
 

e.	 Kegiatan -Hunian 

Ad~	 a. Kesl,tan Pendidikan 

Kegiatan pendld1kan dlbedakan pendldikan ro~al 

dan non rormal~Keglatan pendldlkan rormal dengan 

mend~rlkan/menyelenggarakanpendldlkan balk bentuk 
".'" 

madrassh maup~ sekolah umum. 

Se~.angkan pendldlkan .,non rormal.terdlrl darl 

pendldlkan khas pesantren yang 'berslfat khusus,misal-
,nya pendalaman AI' QUrtan ( baik qira tsh maupun ha ­

ralan Al QUrtan ),kltab-kltab klaslk,pengajaran aga­

mahan"a dllkutl santrl.Keglatan pendldlkan'non-ror 
, ..­

mal yang laln adalah pen"elenggaraan kursus-kursus 

ketr8Jllpllan. 
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Di M1angi belum ada pe_santren7&ng men7elenggarakan 

.pendidikan formal.Pendidikan non tormal yang diseleng­

garakan .juga terbatas pada _pendidikan keagamaan teru ­

tama mempelajari kitab klasik. 

Di Mlangi ada 7pesantren yang memilikinama dan 

menyelenggarakan pendidikan teratur.Ketujuh pesantren 

tersebntadalah· : 

1.	 PP As Salafiyah denge.n jumlah santri 146 putra 

82 putri. 7 warga penduduk sekitar pondok. 

2.	 PP Al FalRhiyah -+ 80 santri·putra.30 eantri 
.	 . 

. putri.15 warga sekitar pondok 

3. PP An Wassad + 80 se.ntri putra dan putri-
4. PP Al Huda .± 40 se.ntri putra .15 santri putri 

5. PP-Hujatul Islam + 50 sentri putra.15 sentri- . 

putri.15 warga sekitar pondok. 

6.	 Darttl Falah jumlah santrinya ± 50 orang putra 

dan putr! sekitar p&ndok 

7.	 AlFalah 

Untuk pendidike.n formal di Mlangi ada TK ABA.SD • 

dan SMP. Pra -sarena ibadah,hampir di setiap pondok pe­

santren ada m&sjid atau suranya. 

Ad.b. Kesiatan Kemaslarakatan 

Kegiatan kemasyarakatan yangdilakukan pesantren
 

di MIengi adalah kegiatan yang melihatk~ masyarakat
 

sekita~ya.M1salnya :
 

- Ceramah keagamaan untuk ummn
 

Peringatan hari-hari besar Islam
 

- Pengajaran kitab-kitab untuk umum
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Di Hlsngi ada trad~si khas yang melibatksn warga 

pondok pesantren dan masyarakat sekitarnya.berupake­

giatan tehunsn Maulud dan Khaulyang dipu·satkan -·di 

, ,Masjld Patok Wegoro. 

Ren.ana pengembang~ pesantren di Mlangi harus dapat 

mewujudkan pesantren yang da~at menampung kegiatan 171i ­

nimal seperti tersebut dalam kelompok kegiatan di atase 

Untuk kegiatan kemasyarakatan bila tidak memungkin­

kan menampung keglatan seperti tersebut dalam kelompok 

di at,as,maka da~at mewujudkan wadah kegiatan kursuske-
trampilan atau latihan kerja yang melibatkan warga se­

kitar pondok,kegiatan tersebut diselenggarakan di pon­

dok pesantren. 

At:. 
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BAB"IV 

P E MB A HAS A N 

Pondok pesantren aebagsi salah satu perangkat soslal 

yang melembaga.m~rupakanlembaga pendidikan yang ideal • 

khusuanya bagi umat'Isl~.Pesantrenmengalami perkembang­
. . . .." ::: 

an aesuai perkembangan jaman.Tetapi tidak semua pesantren. - "". 

mengalami perkembangan sesuai jaman yang dilalui.tergan ­

tung padakJainy~~Pesantrendi Mlangi rata-rata tidak meD& 

alami perubahan yang berarti selain tasilitas fisik pondok 

santri yang dibuat permanen dan diperluas seauai peningkat 
~.. -

an jumlah aantri.Sistem pendidikannya masih bertanan de ­

ngan sistem pendidikan tradisional yang hanyamengajarkan 

kitab klasik. 

Dalam peta lokasi Kampung Mlangi dan Desa Nogotirto • 

dapat dilihat distribusi pesantren yang ada di Mlangi.Di 

antara pesantren tersebut tidak ada kerja s~a. tetapi 

juga tidak bersaing.Hal ini karena corak mas'ng-masing 

peaantren yang berbeda.Pesantren tersebut menyebar di anta~a 
. .' 

rumah penduduk di Mlangi.terutama di sekitar Maajid Patok . . 

Negoro.Berdekatan dengan ruman-rumah tempat usaha industr1 

pembuatan pakaian jadi. ( peta ekaisting Kampung Mlangi ) 

Pesantren belum menyatu dengan kehidupan penduduknya keeuali 

pada aera tahunan.misalnya mauludan dan khau1.Pesantren ma­

sih bertQhan dengan type salati hanya mengajarkan kitab 

klaslk.Hal in1 tidak aesuai dengan tuntutan perkembangan 

peadidikan tuntutan pesantren sebagai media alih teknologi 

dipedesaan.PadQhal pesantren merupakan lembaga pendidikan 

J
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...~ yang ideal khususnya bagi umat Islam,apabila di ­

. kembangkan. 

Dd pesant~en s8nt~1 tldak hanya dldidik pada 

jam belaja~ saja ,tetapl mengalami p~oses pendidik­

. :andi..lua~ jam belaja~.Di pondok pesantren pend!' ­

dikan'sekolah dan lua~ sekolah bena~-bena~ menyatu. 

Hal in! yang membedakan pesant~en dengan sistempen 
. . -­

didikan lain.Aga~bentuk ideal ini tetap kebe~adaa~ 

nya ha~s mensela~askan metoda-metodanya yang be~­

dasa~kan keisleman,dengan perubahan yang ada pada ma­

sya~akat sehingga dapat menjawab tuntutan pe~kembanr_"­

.'. an, tanpa meninggalkan unsu~ yang khas pe sant~en. '. ! 

Pesant~en hams slap dengan langkahbaru yang 

~eallstlk,k~eatir dan antisipati~ dalam upaya pening­

katan sumbe~ daya manusia.Menurut ~of".DR.Ing.Wa~di-··
 

man Djojonego~o, PP sebagai salah satu lembaga pen­


dld!kan yang be~ada pada jalu~ lua~ sekolah,punya
 

pe~an penting ka~ena sif"atnya yang populis,sehingga'
 

meiekatdi hat! mas,a~akat,dan tak te~goyabk8n.
 

Pesant~en selalu mengalam! perubahan sesuai 

jaman yang dilaluinya.'l'etapitidak meninggalkan 

unsu~ yang khas da~i pe8ant~en.Masjid sebagai pusat 

o~ientasi kegiatan,adanya kyai yang memimpin pondok 

yang e~at hubungannya dengan 8antTi,8e~ta pengaja~an 

kitab-kitab klasik. 
21) D303onegoro,Waraiman,P1:'or.DR~Ing,Mendikbud , 

Sambutan Dalgm Kunjungan ke Pondok Besant~en di 
Jawa Ba~at, TVRI ,Be~ita Malam,Februa~i 1994 
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Mlangi merupakan bagian dan wilayah Kecamatan 

Gamping.Menurut RtJTRK Kabupate~Dati II Sleman· tahun 

1987-2007,Gamping merupakan kota kecamatan dengan 

perkembangan tinggi,tingkatI.Daerah ini dikembangkan 

sebaga1 daerah urban dan pertan1an.Antara keduanya di­

batasioleh jalan arteri.( lihat lamp1ran ).Daerah 

Mlangi berada~4km dari kota kecamatan,termasuk daerah 

yang d1kembangkan untuk pertan1an. 

Agar pesantren d1 Mlang1 dapat menjad1 tempatpen . 
. -

didikan yang ideal,maka perlu dikembangkan mendekati 

pesantren modern,tetapi tidak meninggalkan oiri khas­

nya.D1 Mlangi ada pesantren yang mengalami perkembang, 

an tetapi Masin bertahan dengan type R1bat1.yaitu pe­

santren As Salaf1yah yang saat ini mem1liki 146 santr1 

putt'a dan 82 santr1 putri. 

Dalam tul1san in1 dibahas pondok pesantren ·seba­

gailembaga pendidikan Islam di Mlangi,dit1njau dar1 

sisi Arsitektur yang diharapkan dapat meningkatkan 

ukhuveh IslamiYah,ked1sipl1nan dan ketaqwaan.Memenuh1 

tuntutan perkembangan masyarakatnya.Pesantren ini di­

kembangkan,diharapkan dapat menampung ± 400 santri 

pada tahap akh1r pengembangan,pada tahun 2004.Pengem 

bangan d1lakukan bertahap,untuk tahap aval diperk1ra­

kan dengan kapasitas 250 santri.Pesantren d1kembangkan 

mendekatl pesantren modern. 

~ogram-program yang ada adalah pend1d1kan khas 

pesantren,mengajarkan k1tab klas1k,pengajaran agama 

d1 luar sekolah,pend1d1kan formal madrasah atau seko­
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lab umam~serta pensemb~gan pendidikan ketrampilan 

dan latihan kerja. Pesantren dikembangkan dengan me­

lihat potensi daerah Mlangi sehingga dapat melibat­

kan masyarakat dalam kehidupan pesantren. 

4.1. PONDOK PESANTREN SEBAGAI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

DITINJAU DARI-SISI-ARSlTEKTUR 

Pendidikan Islam dimaksudkan untuk membentuk ma­

nusia yang bertaqwa kepada Allah SliT,memiliki ilmu 

pengetahuan dan ketrampilan~mampumengembangkan po­

tensi diri,bermasyarakat serta bertingkah laku sesuai 

ajaran Islam.Pendidikan adalah manifestasi aspirasi 

bangsa Indonesia untuk memperbaiki kondisi kehidupan­

--nya	 yang berkembang sesuai rising demand ( peningkat­

an tuntutan-). 

Sebagai lembaga pendidikan Islam,pesantren d~a­

dapkankepada-dua hal: 

- Perluasan kemAmpuan untuk-menguasai ilmu~baik. 

ilmu agama maupun ilmu wnum,memiliki wawasan 

dan teknik baru yang datang dari luar. 

- Pengembangan diri secara kelembagaan maupun 

programnya agar relevan tanpa kehilangan 

kakakteristik dan identitas yang dimilikinya. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam me ­

merlukan wadah kegiatan.Maka pondok pesantren dapat 

merupakan produk Arsitektur.Sebagai produk Arsitek ­

tur,pesantren ada bermacam-macam sesuai bentukdan 

jenisnya.Jenis pesantren mempengaruhi kurikulum pen­

didikan,kemudian mempengaruhi kegiatan di Pesantren. 
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Mac~ kegiatanmenentukan kebutuhan mange
 

Pondok pesantren jenis "A" yang paling 8ed~r­


. hana hanya terdiri .dari masjid dan rwnahkyai.Keg! 

atan utamanya adalah pengajaran agamaIslam.khusu~ 

ny.a kitab klasik. 

Pesantren ini hanya dikelola oleh kyai •. 

IMasjid I<. ~ IRumab KYa! I 
Pondok pesantren jenis "B" mulai ada pondok 

stell 9sraMa santri.Kegiatan utamanya adalan keg1­

atan pendidikan dan hunian.Pondok santri sekaligus 

merupakan tempat pendidikan.diberikan ruang-ruang 

belajar.Pesantren ini dikelola kyai atau yayasan. 

Untuk pesantren jenis ini yang memiliki santri pu­

tra dan putri.pondok santri putra dan putri serins 

kali dipisahkan oleh masjid atau rumah kyai. 

Bagan pengelompokan mangnya sebagai berilmt : 

Pondok Santri'~ tlRumah Kyai 

t t\Maojid \1 j
 
Atau pemisahan untuk santri putra dan putrl
 

B 
Pondok Putril r Pondok Putro l 

IRumsh kyo! I 

-------1
 

sumber : Pemikiran 
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Pesantren jenis "on memiliki madrasah,kegiat8!!.--,~,­

nya meliputi pendidikan formal'di madrasah,kegiatan 

ibadah keagamaan,kegiatan hunian.Pesantren ini dike­

lolayayasan.Selain.kyaiada bebel"apa ustadz/gut"U. 

Pengelompokan l"Uang kegiatan sebagai berikut : 

,Rumah-·Kyai 

IRumsh ustadz I 
IHASJID 

.1 Madrassh I 

Pondok santl"i 
putri 

Ruang pelayanan/ 
pengelolaan 

Pondok santri 

putra 

Pesantren jenis "D" merupakan perluasan dari pe-
..	 ·sant-ren jen-i.e "C". Pessntren ini memiliki ruang-ruang 

tempat kegiatan berupa : maljid,rumah leyai dan ustsdz 

nganlaboratorium,perpustakaan dan kAntor,tempat 

kursus ketrampilan dan latihan kerja.Kursus ketram­

pilan dan latihan kerja ini berorientasi pada ling ­

kungan sekitar pondok,sehingga dapat melibatkan ma­

syarakat sekitarnya. 

Pesantren ini dikelola oleh yayasan.Kyai berpe­

ran sebagai sesepuh pondok. 

_Pengelompokan ruang-ruang untuk wadah kegiatan di 

peeantren ini, dapat dilfhat pada halaman berikut. 
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IRUJIIsh U.tadzI IRumsh Kyd I 
Pondok santri 

putl'i 

.1 Madl'asah I IMASJID I 
TempBt kul'SUS
 
ketl'ampilan &:
 

latihan kel'ja
 

Ruang pelayanan umum 
pengelolasn 

Pondok ssntl'i 
p~tra 

lKopel'asi/toko 
santri 

Sumbel' : pemikil'an 

Pesantren jenis "D" ini hampil' mendekati pesantren modern. 

Melihat kondisi dan potensi dael'ah Mlangi,peaantren jenis 

ini dapat d1tel'apkan di Mlangi.TYpe yang dikembangkan type 

gabungan,memadukan pendidikan umum,keagamaan dan ketr~pi! 

an secara se!mbang.Saat ini pesantl'en yang banyak te~dapat 

di Mlangi adalah jenis "A" dan jenis "B" dengan type sala­

fi,henya menekankan pelajaran kitab klasik agama Islam. 

Pesantl'en jenis "E" sebagai pesantren modern,memiliki 

kegiatan yang lebib kompleks dibandingkan jenis peaantl'en 

lain.Selain memiliki madl'asah,tempat kul'sUS ketrampilan 

dan latihan kerja,memiliki sekolih umum dari tingkat dasar 

bingga pel'guruan tinggi.Pendidikan berol'ientaai lingkung~ 

pe&antren aebagai pemrakarsa,mengol'ganisir bentuk swadaya, 
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Pondok pesantren jenis "E" 

IRumah ustadz l Iftumsh Kya il 
Ipondok santri putril 

Huang pe1a:ranan UlI1um/ 

penge101aan

1MASJID l 
1Madrasah I 

I 

Seko1ah 1lnum 
I 

] Pondok santri putt'a I_ 

Sn. - SMA~ PT -.... 

Tempat kursus, 

letlhan kerja 

IKo-perasi/toko santril 

Ruang "Informasi, 

ruang tamu 

Bahan : Berbagai sumber 

Pesantren jenis "E" seringkall menjgdi pusat dari 

pesantren-pesantren keel1 yang didirikan oleh para 

a1umninya. Pesantren-pesantren keel1 tersebut berorien­

tasl pade pesantren induknya. 22) 

Maeam kegiatan menentukan kebutuhan ruang~mempengaruhi 

bangunan yang ekan dlwujudkan. 

22)Zlemek~M~ed~DH~ Pesantren Dalam Perubahan 80sia1 ~ 

P3H ~ Jakarta ~1986 ~ hal 104 - 226 
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4.2. PONDOK PESANTHEN DI MLANGI YOLTYAKAR'I'A 

Pondok pesantren di ~~angi Yogyakarta,jumlahnya 

12 buah l catatan potensi desa Nogotirto,1992 ),teta­

pi yang eksis hanya 7.Dilihat dari bentuk dan jenis­

nya pesantren di i:vIlangi ad2.1eJ"1 jenis I!_~" dan "B". 

Pesantren jenis "A" ada due. buah sedangkan yang lai!! 

nya jenis "B".flda pula yang jenis "B" tetapi telah 

mengalami perkembangan.Pesantren yang seperti ini j~ 

ga ada dua buah.Dilihat dari materi pelajaran dan C8 

ra pengelolaannya,pesantren ini termasuk pesantren 

"Salefi".Pelajarannya sernata-mata tentang kitab-kitab 

klasik. 

Pondok pesantren di Mlangi ditinjau berdasarkan 

kepada : 

a • .Tenis kegiatan yang ada di pondok pesantren Nlangi 

b.	 Kebutuhan ruang berda sa.rke.n tuntutan dan mecamnya 

kegiatan. 

4.2.1. .Tenis Kegietan 

(1)	 Kegiatan Ibadah 

a.	 Sholat jama'ah lima waktu,sholat jum'at 

b.	 Pengaji~n kitab suci ftl Qur'an,setiap hari se ­

habis maghrib hingga lsye'. 

c.	 Ceramah keagamaan. 

(21	 Kegiatan Hunian ( 'C"ntuk santri dan Pengelola ) me­

liputi : 

a.	 Kegiatan pribadi m8ndi,mencuci,m~kart,minum, 

dan sebagainya ) 
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b. Kegiatan rekreasi ( olah raga,kesenian,bertamu 

atau menerima tamu ) 

c. Kegiatan istirahat,tidur. 

(3,) Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

a.	 Ceramah keagamaan yang melibatkan penduduk se ­

kitarnya
 

b.	 Perayaan hari besar agama Islam 

c.	 Ikut serta dala.m tradi si "Mauludan" dan "Khe.ul" 

d.	 Pengl=lc1.~an 'J.mrsus ketrarnpilan untuk me sYl1reket l; 

desa. 

(4)	 Kegiatgn Penunjang 

a.	 Kegiatan Pengelolaan
 

Kegi~tan administrasi pondok pesantren,menerima
 

tamu,rapat untuk staf;pengelola pondok.
 

b.	 Kegiatan kerumahtanggaan
 

Kegiatan pelayanan untuk santri,meliputi pela­

an	 bangunan pondok. 

Kegiatan tersebut sudah ada pada pondok pesantren di 

Mlangi yang rata-rata termasuk jenis "E". Tetapi di r-Tla ­

ngi belum ada kegiatan untuk pendidikan formal di pondek 

pesantren, baik berbentuk ma.drasah atau sekolah umU.TT1. 

Santri yang ingin mendapatkan pendidikan formal harus be 

lajar en luar lingkungan pesantren. Para santri yang bel~ 

jar rata-rata adalah reme.ja dan dewasa. Sebagian kecil b~ 

l~jar di SMP,sebagian besar di SMTA dan perguruan tinggi. 
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Di mangi ada 7 pe santren yang eksis dan· meml ­

likilembaga tetap.Masing-masing pesantren tersebut 

berdir! sendiri-sendiri karena mem1l1ki corak pe ­

ngajaran yang berbeda~baik materinya maupun cara 

pengajarannya.Di antara mereka belum ada kerja sama. 

Materi pelajaran yang berbeda bukan mater!-secara ke­

selut'Uhan, tetapi penekanannya.Secara garis besar , 

matel"1 semua pesantren d1 Mlangi sa.ma ya1m1 mempela­

jari kitab-kitab klasik sepertl umumn~a pesantren 

Ralatl.·Pesantren Sala!'i dihara-pkan me11ghasilkan ulama. 

Berdasarkan kondisi dan potensi daerah Mlangi,se~ 

ta melihat pesantrennya,maka dikembangkan pesantren j~ 

nis "D" ,memiliki Madrasah,tempat kursus ketrampilan, 

latihan kel"ja yang berorientasi masyal"akat sekitarnya. 

T~e yang dipIlrh type gabungan,menseimbangan penga ­

jeran agama,ilmu umum dan ketrampil.an.Agar tidak kehi­

lengan Identitasnya,pengajaran sepert1 halnya pads. pe­

santren Salafi tidak dihilangkan s~a sekali.Pesantren 

yang dikembangkan adalah pesantren yang dapat mening­

katkan kerja sarna di antara pesantren,mewujudkan ukhu-
wah Islarniyah,kedisiplinan dan ketaqwaan.Menyesualkan 

dengan kondiai dan potensi llngkungan sekita~ya. 

4.2.2.	 Kebutuhan Ruang Untuk Pess.ntren Jenis "D" di Mlangi 

Kebutuhan ruang ditentukan oleh banyak dan macam .	 . ­
nya keglatan.Sebagal pesantren jenis "D" memilikike­

g1atan yang secara garis besar dapat dikelompokkan : 

a. Kegiatan Ibadah 

b.	 Kegiatan pendidikan formal di madrasah
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· c. Kegiatan pendidikan khas_pesantren ( pendidikankeis­

1aman,pengaja~an kitab-kitab agama )
 

d.' Kegiatanhunian
 

e.'Kegiatsn sosia1 kemasyarakatan
 

f. Kegiatanpenunjang,pengelolsan dan kerumahtanggaan. 

': Kebutuhan ruang disesuaikan macam dan 'tuntutanke­

glatan yang telsh dikelompokkan di atas. 

Ruang-ruang yang dibutuhkan pesantren jenis nn" : 

1. Masjid 

Ruang utama 

Minaret 

Khazanah 

:	 Seroua kegiatan ibadah,sholat jamaah,ce­

ramfth agama,musyawarAh.Selain diikuti 

santri~dapat juga melibatkan masya~akat 

sekitar.ni ruang ini terdapat mih~ab 

tempat imam memimpin sholat. 

~uangan harus mendukung konsentrasi 

untuk mencapai kekhusukan. 

: Tempat mengumandangkan adaan 

: Tempat menylmpan kitab suci,buku ag~a 

•	 badan sebelum sholat.~A_nft~ -A"~'cikan 

Tem~at wudlu harus mudah ditemukan,se~ 

ta selalu tersedia air. 

Masjid juga digunakan untuk pengaja~an kitab klasik 

( ki tab kuning ). 

2. Madt'ssah
 

Kelas : Untuk menysmpaikan pendidikan klasikal,
 

diskusi santri,konsultasi dengan guruJ 

ustadz. 
Ii 
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Ruang kelas dibedakan,kelas umum 

dan kelas konsultatif. 

Tuntutan kegi~tan,konsentrasi ter ­

hadap pelajaran,nyaman,santri putri 

dan putar terpisah untuk kelasko~ 

sultas! dan menyatu untuk kelas 

umum. 

Ruang Guru Tempat guru atau ustadz istirahat J 

menyusun materi pelajaran. 

Tuntutan ruang,nyaman dan dekat de­

ngan ruang keles. 

Perpustakaan Ada ruang bUku,ruang katalog,ruang 

baea. 

Tuntutan kegiatan,konsentrasi ter -

hadap obyek baeaan.Ruang baea ter -

piaah antara santri putra dan putri. 

Untuk ruang buku,tid9k terkena pa -

nas matahari langsung. 

Kantor	 Untuk kegiatan administrat~f,penye-

lenggaraan madrasah. 

Ruang Santri	 Untuk kegietan organisasi intern san­

tri,koperasi santri,UKS dan PPPK. 

Tuntutan kegiatan,ruang dapat digu­

naken untuk multi fungsi. 

Lavatories
 

Gudang perelatan
 

3. Pondok ( Asrama Santri )
 

Ruang tidur : Tuntutan kegiatan nyaman,tenang
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Ruang Belajar 

.Huang Makan 

RUI=.mg Tamu 

Unit service 

4. Rumah Kyai 

f·--~l 

Untuk belajar di luar jam sekolah,
 

digunakan secara massal,terpisah ants
 

antara santri putra dan putri.
 

Tuntutan kegiatan tenang,konsentra­

si pada pelajaran.
 

Digunakan secara massal oleh santri
 

Tuntutan kegiatan tertib •.
 

Huang mencukupi untuk tempat perala!
 

an penunjang kegiatan.
 

Untuk menerima tamu pribadisantri
 

Tuntutan kegiatan,ruang nyaman.
 

Lavatories,dapur ,tempat cuci,gudang.
 

dan Ustadz 

Terdiri dari ruang tamu,ruang tidur,ruang makan,ruang ke­

luarga dapur dan lavatory. 

5. Ruang Untuk Kegiatan Soslal Kemasyarakatan 

Huang Latihan Kerja:Huang latihan kerja dan kursus ke ­

dan kursus ketram - trampilan terdiri ruan ilan 

pilan 

Toko koperasi 

Huang Serbaguna 

untuk membuat pakaian jadi,serta 

ketrampilan pertanian • 

.Uhtuk ketrampilan mebuat pakaian 

jadi ada ruang desain ( pola ),ada 

ruang mesin dan ruang simpan. 

Tempat memenuhi kebutuhan santri se­

hari-hari serta tempat untuk merna ­

sarkan hasil produksi santri. 

Ruang ini dapat digunakan untuk ke­

giatan bersama masyarakat. 
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6. Kantor Pengelola Pondok 

Kantor pengelola pondok,untuk.· menyelenggarakan 

administrasi pondok pesantren seeara keseluruhan. 

Ruang-ruangnya terdiri dari : 

.Ruang Administrasi :	 Tuntutan kegiatan mudah dieapai 

.Ruang Rapa t :	 Tempat untuk pengurus pondok me­

nyelenggarakan rapat,membahas 

persoalan yang menyangkut pondok. 

Tuntutan kegiatan,tenang,konsen­

trasi dan formal. 

Ruang Pimp inan : Tuntutan kegiatan nyaman 

Ruan~ staf : Tuntutan kegiatan nyaman 

tavatory : Sesuai dengan jumlah pemakai 

4.2.3. Konsep Kegiatan 

Kegiatan di pesentren didasari nilai-nilei keislam 

an.Sebagai ungkapan nynta,masjid menjadi pusat orienta­

si kegiatan.Nilai-nilai keislaman yang ditekankan di pe­

santren ini adalah nilai-nilai ukhuwah Islamiyah ( kerja 

sema,pers8udaraan,persatuan ),nilai kedisiplinan dan ke­

taqwaan. 

Konsep kegietan dan niIei-nilai tersebut di etas, 

mendasari sistem peraneangan pondok pesantren. 

Seeara singket orientasi kegiatan dapat digambarken 

delam skema berikut : 

.!~. ------- ­
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4.2.4. Estimasi Kapasl~as Huang 

lJ'ntlik menentukan kapasitas -ruang ads. standa-r­

nya.Tetapi tidak semua ruang dapat dihitung dengan 

tepat.Selain fakto-r-faktor yang menyangkut dimensi 

atau besa-ran,ada faktor psikologis yang sulit diu­

kur.Untuk hal-hal demikian dipakai asumsi • 

. 1.	 Masjid 

Kapasitas masjid diasumsikan50 %dari jumlah 

santri pada tQhun 2004 yang diperkirakan ae ­

jumlah 400 o-rang.Kapasitas m~s3id_untuk 200 

orang.20 ~ jama'ah dipe~kirakan setelQh wudlu, 

di tempat lain.Berarti yang harus ditampung tea 

pat.wudlu ada 160 orang.Waktu wudlu .:t 2' •Jamaah 

diperkirakan datang 30 ' sebelum waktu sholat. 

Maka kapasitas tempat wudlu diperhitungkan : 

""'l 160 : 30/2 = 11 orang,dibesarkan 12 orang. 

2.	 Madrasah 

Madrasah yang akan dikembangkan adalah madrasah 

a 

input diperki-rakan 40 santri per tahun dan out 

put dianggap 36 santri/tahun.Daya t~pung ke­
23)

las diperkirakan maksimal 50 orang per kelas. 

- 3.	 Pondok Santri 

Diperhitungkan 5-10 ~ sAnt-ri tidak menginap.Maka 

kapasitas pondok adalah = 360 - 380 santri. 

I 

23	 ) Rs.hardjo,M.Dawam, Profil Pesantren ,LP3ES,-
 . 

Jakarta,1976,Pesantren di Jaws. Barat rata-rRta 
memperhatikan perbandingan ustadz : santri 
1	 : 20 dan daya tampung kelas -40-50 orang. 
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Pondok santri dip1sahkan.antara santri putra dan 

sant~i putr1.Pe~bandingan entara santr1 put~a dan 

pu~ri 2 .: 1.Maka kapasitas pondok~~iuk santr1 

putri adalah 120-130,untuk santri putra 240-250 

sentri. 

4.' Rumah KIai dan Ust~dz 

Rasio.'_antri ustadz = 20: 1,jumlah ustadz = 10 

orang,yang tinggal d1 pondok diperkirakan 10 orang, 

belum berkeluarga.Rumeh ustadz dipisahkan,ustadz 

priedan vanita( ustadzah ),sesuai pe-rbendingan 

juml~h santri put~a dan put~i.Rumeh ustadzme-­

nampung~ 6-8 orang.rumah ustadzah untuk ± 4-5 o~ang. 

5.	 Tempat Kursus K~trampilan dan Latihan Kerja 

Rueng kursus menampung + 20 peserta untUk tiap ru ­-

ang,ruang latihan kerja menampung 15-20 pekerja ti ­

ep	 ruang.24)Masing-m~singada dua mang. 

6.	 PerPustakaan 

Diperkirakan menampung maksimel 20 % jumlah santri, 

. 7.	 Huang Serbs Guna 

Ruang serba guna diperkirakan menampung 200 orang. 

Asumsi kapasitas mang-mang ter~ebut di atas,da~ 

pat digunakan untuk memperkirskan dimensi besaran ru ­

ang yang direneanakan. 
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sistem mukim dapat memungkinkan peningkatan nilai 

nilai ke~laman.Santri mendapat pembinaan selama 24 

j~.Dengan mukim terbentuk rasa ukhuwah Islamiyah ka­

rena sentri dituntut untuk saling menolong( ta'awun ) 

dan mempererat persaudaraan.Penerapan jadwal yang ter­

atur bagi kegiatan santri untuk kegiatan ibadah,bela ­

jar dan hunian,akan membentuk kedisiplinan.nemikian 

pula peraturan ( kewajiban,larangan,anjuran ) yang dl­

tetapkan pengasuh pondok.Nilai ketaqwaan tidak dapat 

digembarkan secara nyeta,teta~i santri yeng taqwa se­

lalu memelihara kedisiplinan den ukhuwah Islamiyah., 

Pesantren ada bermacam-macam jenis dan typenya. 

Pesantren yang ada di Mlangi saat ini adalah pesantren 

jenis "A" dan jenis "E" ,type Salafi.Melihat kondisi 

dan potensi daerah Mlangi,pesantren yang seeuai untuk 

dik.m~angkAn adalah pesentrAn jenis "0" ,type gabWlgan. 

Dalam mengembangkan peeantren ini,diupayakan pe ­

Islamiyah,kedisiplinan dan ketaqwaan. 

Upaya peningkatan nilai keislaman dapat dengan 

cara pengkondisian £asilitas £isik yang mendorong pe­

ningkatan nilai keislaman di pesantre.Peningkatan ni ­

lai keislaman secara Arsitektural melalui ungkapan ta­

ta massa bangunan,macam pengelompokan ruang,organieasi 

ruang dan ~irkulasi yang dapat mewujudkan rasa ukhu ­

wah Ielamiyah dan kedisiplinan. 
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BAB V
 

PENDEKATAN KONSEP DASAR
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

5.1. TITIK TOLAK PENDEKATAN 

5.1.1. Titik Tolak Pendekatan Konsep Dasar Pereneanaan 

Sebagai bangunan fasilitas pendidikan khas Islam 

yang memiliki karakter khusus.perlu dipertimbangkan kait ­

amnyadengan kondisi dan potensi lingkungan sekitarnya : 

- Masyarakat di lingkungan sekitar pondok yang 

religius 

- Adanya Masjid Patok Negoro di Mlang! 

- Keberadaan beberapa pondok pesantren di Mlangi 

yang di antara masing-masing pondok tidak ada 

kerja sama. 

- KeberadaaD fssilitas pendukung 

Di samping i tu per1u juga mempertimbsngkan trans ­
portasi dan sirkulasi dl sekitarnya. 

5.1.2-. Titik Tolak Pendekatan Konsep Dasar Peranesngan 

Sesuai dengan tuntutan kegiatan pondok pesantren 

jenis "D" yang dikembangken di Mlangi .Po1a sirku1asi m!. 

mungkinkan hubungan 1anear.ef'isien.tertlb.aman dan nys.­

man.meneerminkan ukhuwah Is1amiyah.Ruang-ruang aman dan 

nyaman sesuai karakter kegiatannya.Nyaman karena persy~ 

ratan kondisi ruang seperti peneahayaan.penghawaan dan 

suasana yang memenuhl.P~an ditinjau dari faktor gangguan 

kebisingan atau gangguan lain. 

5.2. PEWDEKATAN KONSEP DASAR	 PERENCAN.AAN 

5.2.1.	 Kriteris Lokasi / site 
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Pendekatan konsep perencanaan lebih ditekankan ke­

pada kriteria site yang didasarkan kepada : 

a.	 Kebutuhan area seeuai tuntutan kegiatan di pondokpe­

santren menyangkut kegiatan kyal,uetadz,santri dan 

karyawan. 

b.	 Pencapalan ke lokasi pondok mudah 

c. Tersedianya jaringan infra etruktur
 

·d·.·· Kondls! lahan dan tata guna tanah
 

e.	 HUbungan dengan l1ngkungan sekitarnya 

f.	 Tersedianya sarana dan pra sarana penunjang 

5.2.2. Kriteria Bentuk 

Perencanaan pondok pesantren jenis "D" di Mlangi 

yang mencer.minkan bangunan lembaga pendidikan Islam yang 

khas,serta menyesuaikan dengan llngkungan sekitarnya. 

5.'.... PENDEKATAN KONSEP DASAR PERANCANGAN 

5.'3-.-1~.· Pendekatan Konsep Peruangan dan Tata Massa Bangunan 

Pendekatan konsep peruangan dan tata massa bAngunsn 

didasarkan pada : 

a.	 Kegiatan utgMa di pondok pesantren 

b.	 Kegiatan khusus yang mungkin ada 

c.	 Suasana ruang yang diinginkan 

d.	 Tata Massa bangunan.yang mencer.mInkan rasa ukhuwah 

Islamiyah dan kedieiplinan tetapi menyesuaikan llng­

kungan sekitarnya. 

5.'3.2.	 Kedisiplinan Sebagai Faktor Penentu Perancangan 

WUjud kedisiplinan dapat diungkapkan melalui : 

a.	 Konsentrasi terhadap kegiatan 

b.	 Disiplin waktu dalam setiap kegiatan 

c.	 Pemisahan sebagai wujud ketaatan pada peraturan 
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..	 1. Konsentrasi 

Di pesantren ada kegiatan yang memerlukan konseDtr~ 

8i tinggi,ketenangan tinggi,ada yang kurang meMe.r~ukan. 

Seringkali pengeloM?okan ruang kurang mendukung suasana 

karena kadeng-kedang keduenya delsm satu zona. 

Maka perlu memperhatikan : 

a.	 Jarak lokasi kegiatan terhadap sumber gangguan 

b.	 Tingkat gangguam 

Ruang-rueng yang memerlukan konsentrasi dan kete­

nengan tinggi adalah : 

1)·Masjid 

Konsentrasi diperlukan untuk mencapai kekhusukan. 

Dapat dicapai dengan cara : 

a.	 Memberi jarak etau penghalang terhadap sumber ganggu­

an. 

\ '" 

~-~~ 
\00	 '" t: 

Pepohonan dapat mengurangi gangguan suara 

6 dB - 7 "dB setiap jarak 100 feet 

b.	 Menciptakan suasana ruang dalam yang mendukung kon ­

sentrasi dalam beribadah,melalui warna,cahaya dan 

tekstur. 

Untuk ruang ibadah,warna yang terang akan memberi 

kesan jernih,bersih.Untuk pencahayaannya lebih sesuai 

dengan pencahayaan yang tidak terlalu terang tetapi ma­

sih memungkinkan orang dapat membaca.Tingkat penerangan 

diidentikkan dengan ruang pertemuan,masuk jenis kegiatan 
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setengsh	 halus yang perlu cahaya 80 lux untuk ruang 

---seramb inya.Untuk -rumg .sholat utama, l,-Uang ibadah te'l"­

masuk jenis kegiatan / pekerjaan kasarsyarat ringan , 

perlu pencshayaan sebegar 401ux.Macam-macam si~at pe­

kerjaan dapat dilihat pada lampiran • 

. Kebutuhan pencahayaan berdasarkan si~atpekerjaan : 

Sitat.peker-jaan Kebutuhan cshaya 

.Kasal' 

Setengah halus 

Halus 

Sangathalus 

40 lux 

80 lux 

150 lux 

300 lux 

Swnber :	 P, Sri Wardani ( Thesis) UGM,1988, hal 49 

dari Diktat kuliah : Pencahayaan Alami dan 

Lighting in Architecture, Walter Kohler 

Si~at permukaan benda atau tekstur dapat memberi 

kesan pada ruang.Tekstur yang helus akan memberi ke ­

san tenang dan ~ormal.25) 

Kesan yang ditimbulkan oleh permukaan benda ( tekstur ) 

Tekstur halus : 
- ~ot'Malr:r - tenang 

Tekstur kasar : 
- agt"esif 
- hangat 

Tekstur berpola: 
- dinamis~	 - intim 

Somber : MaJalah ASRI No. 31 

25) Perancangan Arsitektur I , Materi Kulish 
~~ 
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2. Ruang- Huang Kegiatan Pendidikan 

Tuntutan konsentrasi untuk mang belaJar adalah mu­

rid da~at memusatkan perhatian pada pelajaran tanpa gaD& 

guan suara dan penglibatan. 

Kesia~an Belajar Mengajardi Pesantren Tradisional 

Di pesantren tradisional, pesantren t~ Salafi , 

kegiatan belajar mengajarnya dilaksanakan·di serambi 

masjid dengan carasorogan,bandongan dan wetonan ( baca 

2.4.'. ).Sorogan merupakan cara belajar mengajar dari 

sistem individual di pesantrentradisional, sedangkan 

bandongan dan wetonan cara belajar mengajar dengan ber­

kelompok.Santri yang belajar berkelompok 15 - 25 santri, 

diaajar seorang ustadz.Antara santri putra dan putri di­

pisahkan dengan mengatur jadwal yang berbeda,atau dipi ­

sshkan dengan tabir kain berwarna gelap.Pelajaran dibe ­

rikan di masjid atau serambi masjiddengan cat'e. leaehan, 

ts.npe. bangku atau kursi ,tanl'a meja.Santr1 duduk bersl1a 

mengitari ustadznya.Pengelompokan berdasrkan mater! yang 

U.I. '"'e .... a: • 

Kegiatan di pesantren tradisional Mlangi 

fOT~41 

L __­

l 

Sumber : Pengamatan lapangan 
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Standa~ Huang-Ruang PendidikanModern 

Ruang-ruang pendidikan dipengaruhi kegiatan yang 

ada dalam ruang,dipengaruhi pula oleh macam dan ben ­

tuk perabot yang diperlukan untuk suatu kegiatan pendi­

dikan.Bentuk perabot dipengaruhi macam pelajaran yang 

akan diajarkan dan ukuran tubuh murlld. 

Pada sistem pendidikan konvensional, kegiatan be­

lajar mengajar yang utama adalah membaca,menulis dan 

mendengar,maka bentuk dan pengaturan perabot sekolah 

dapat dengan cara dibuat deretan ,meja disusun tunggal 

atau ganda berderet menghadap pengajar.Bentuk dan ukur­

an meja dapat dilihat pada gambar ~erikut : 

min r"	 :,Jd3:n-:::::;e::;::-benIUIe.eballcnya -..

I	 ~ d a 8 I"'°l _. _._.. _.. __ _..50 
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2 Bentuk ukuran meJa dl In99rl5 

Sumber : Data Arsitek hal 130 
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8ekolQh masa kini memerlukan keleluasaan gerak. 

Teori dan praktek Makin erat hubungannya.Sistem pela­

jaran masa kini mendorong murid untuk lebih banyak ge­

rak dan membentuk kelompok-kolomp.ok.Hal ini mempenga ­

ruhi penentuan perabotannya.Diperlukan perabot yang 

tleksibel.pengelompokan mudah dan etislen serta mempe~ 

tinggi daya gunaftJa.Akhir-akhir ini penggunaan laci m~ .. 

ja Makin berkurang karena lebih dipentingkan keleluas~ 

an gerak.Salah satu cara peng~lompokan meja belajar s~ 

bagai berikut : 

beberlN boInluk y.nljl memb.. tatl 
pe"ooun,un mela 

k,lel m.~ vile 
Denqnalanljl kursl _ 
ell ulunq me" 

. ",oporsl dau" 
./, mel. membat.nl 

Ir" _ penge'omDOk.ln 

"'- ruanq unluk k ...d 
lcuro1nljl le1),lr d ..r1 . '.1).1, leur,1 

beberolDa Dentuk Yin.,. ClID.' 
dl9Unakan .eea,a maldl,.,., 

/ 
D'"'011"9 mela 
• :I )( 'eo.ar"ya 

Gb. 4 

Pengelompokan mejaoeal, un1ulc 
:I kur,l ell oInla,.--.,. ...... ·~b'" untuk 'Itu
 
kollcl me).. """ lcur,1 elloInlar.
 

~Wlm.J.1 

~eConl~,om.~ @ 
JJ1r··un~ 

Y,.".

t'oIp.,lum 

1 CDJIlJ 
3 d,n.. , ukuroln bentuk 
mela dol'lm keiompoic 
unlulc DekerJun 

0 ~ 
umum 

CJ CJ 
DO~~ o CJ 

1 Pengelompokan meja-meja 

SUmber : Data Arsitek hal 130 

8etiap orang memiliki cera duduk yang berbeda. 

Untuk mendapatkan kenyamanan posisi duduk. dapat deng~ 

mengikuti tujuh kriteria seperti pada halaman berikut. 
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A Telapak k~kl rata pada lantal 
B Ruang bebas antara baglan belakang 

lutut dengan ujung kursl 
C Tidak terjadl tekanan antara permu­

kaan tempat duduk dengan paba 
pada baglan depan' kursl 

0 Ruang bebas antara paha dan baglan 
bawah daun meja agar kakl leluasan 

E Tlnggl lengan sejajar dengan meja ,
blla bahu/lengan atas tegak lu rus 

F	 Sandaran harus teguh dl daerah tu. 
lang punggung dan dl bawah tulang 
bahu 

G	 01 antara ,andaran dan tempat dU­
duk harus bebas agar pantat dapat 
bergera I< beba, 

Setlap orang memlllki cara dUdul< yang berbeda tetapl dengan mengil<utl 7 krlterla dl 
atas poslsl dUdul< blsa leblh nyaman unluk setlap orang. 

~ 

I \ 

f) 
..., /G 
~ 

.--/~ )A 

Gb.5Cat-a duduk yang tepat pada meja-kut-si 

ukuran 2ul<uran 1 

,i / I I 
0 

r--- 8 ~ r-- ­
00 IIIIII 

C\l 1_11L-__ I	 C\l

l. .. 

~300-
400 ­

! 
ul<uran 4 

'ul<uran 3 

--I
/ I / I 

,	 / , 
0 

I g ;Z 
~	 ~ 'n Ir	 r I

I

I 
! 

I II I LJ 
: ~3~j L 350­

450 - ­- 400 
'. 

Gb. 6 Luas minimal untuk gerekan keki 

Sumber : Data Arsitek hel 131 

} 
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Tuntutan konsentrasi untuk ruang belajar.ruang pen­

didikan di pesantren yang dapat memenuhi tuntutan perkem-
bangan pendidikan.tetapi tidak meningga1kan ciri tradis! 

onal.Tantutan,konsentrasi pada ruang-ruang pendidikan 

terutama agar santri dapat memusatkan perhatian pada pe­

lajaran.tanpa gangguan suara maupun penglihatan. 

Alternati~ penyelesai~ya dengan cara : 

a.	 Memberi jarak dan barier untuk menghalangi atau mengu­

rangi gangguan suara 

b.	 Mengendalikan elemen bukaan mang untuk mengurangi 

gangguan penglihatan. 

Bentuk elemen bukaan tidak menonjol.sederhana.Posisi 

bukaan minimal di atas kepals santri saat dUduk.bahan 

tidak transpsran.Untuk bahan transparan perlu posisi 

lebih tinggi lagi. 

Sumber : 

~ 
SUmber : 

,.,~ 



Untuk menyampaikan materi pelajaran di madrasah. 

dilakukan dengan cara klasikal.Perabotan diatur se ­

perti pada.perabot untuk tempat pendidikan umum yang 

diatur berderet. 

DOOD 
0\0000 

DODD 
Gb. 9 pengaturan perabot meja-kursi untukruang kelas 

Tetapi perlu membatasi jarak maksimal ruang agar suara 

guru masih terdengar. 

I '\	 ...-"~ t'f\'- '" .	 ~I \ C,,\ - '"",y

til \ ,- -- " ~
it19)"~ ,~ " 

))~Qa	 , 

Gb. 10 jarak maksimal jan~kauan suara 2Uru 

Sumber :	 Mechanical and Electrical Equipment for 
Buildings 

nntuk materi pelajaran tertentu yang memerlUkan 

diskusi santri ataupun praktek secara berkelompok.maka 

pengaturan perabot meja-kursi dilakukan seperti pada 

Gb. 4. Huang kelas dengan pengaturan khusus ini tidak 

sebesar kelas-kelas untuk pelajaran umum. 

Huang kelas tidak_diplsshkan untuk santri putra 

dan pu~ri.tetapi dipisahkan pengelompokannya.Pemisahan 

dilakukan pada pemberian mater! khas pesantren. 
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, '_Unit ... Hunien 

Yang termasuk unit hunian adalsh pondok santri.baik 

putra maupun put~i,ruman kyaidankeluarganya.rumah guru 

atau ustadz. 

Unit hunian yang memerlukanketenangan terutama ada­

lab ruang-ruang istiranat _( ruang tidur ). 

~Alternatit penyelesaiannya dengan cara : 

a.	 Memberi jarak dan barier dari sumber gangguan 

, \ , 
~~ 
I~ 

I \ 

b.	 Mengelompokkan sant't'i dalam jumlah terbatas untuk me­

ngurangi kegaduhan. 

2.-Disiplin Waktu 

Disiplin waktu penting untuk mendidik santri agar da­

pat memantaatkan 24 jam waktu untuk keg1atan hidupnya. 

Kegiatan yang ada memerlukan waktu tertentu yang mem­

pengaruhi perancangan.Baik dalam menentukan banyaknya ru­

ang maupun jarak antara unit-unit keg1atan. 

Menurut Paul Sp~eigen standar jarak yang dapat dicapai da­

lam satu menit adalsh 67,5 m.Jarak capa! terjauh adalah 

waktu capai yang tersedia dikalikan jarak yang dapat di ­

capai.Misalnya untuk kegiatan ibadah,waktu yang tersemia 

5 menit.Maka jarak terjauh yang dapat dicapai: 

S = 5 x 67,5 = 337.5 m 
untuk kegiatan hunian,disiplin waktu penting untuk 

menetukan tasilitas penunjang yang dibutuhkan.Seperti 

KM/Wc,tempat cuci. 
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. :3. Pemisahan 

Santri penghuni pondok adalah usia remaja dan dewasa 

( 15-25-tahun ) merupakan masa yang peka untuk pengembans. 

andiri secara individual maupun untuk sosialisasi. 

Pondok pesantren dalammelaksanakan ajaran Islam 

mengharuskan pemisahan antara santri putra dan putri •Maka 

pemisahan dilakukan menyesuaikan kegiatannya,memisahkan 

kegiatan···tetapi masih memungkinkan proses sosialisasi di­

antara santri .Pemisahan tidak dilakukan untuk semua ke ­

giatan.Untuk kegiatan pendidikan,ruang-ruang kelas tidak 

dipisahkan untuk ruang kelas umum.Pada ruang perpustakaan, 

pemisahan santri putra dan putri dilakukan pada ruang ba­

ca.Untuk unit hunian,pondok santri dipisahkan.Demikian p~ 

la untuk ruang makan,ruang belajar di luar madrasah. 

Alte~atir pemisahan : 

1) Pemisahan Visual 

Menggunakan bidang pembatas tegas,tetapi masih memung 

kinkan terjadinya kontak audio. 

J'i)Jo(D.IC. IoUPIO 

~ 

iJ 1i1 L\_
 
Gb. 11 Pemisah~ visual 

2) Pemisahan fisik 

Pemisahan tanpa pembatas maaih memungkinkan kontak 

audio visual.Pemisahan hanya dilakukan dengan mengatur 

jarak atau dengan perbedaan tinggi lantai. 

76 
; -. :- ..	 i 

i 

j
 



Pemisshan fisik 

Gb. 12 a Pemisahan dengan perbedaan tinggi lantai 

~ naE ~P4 J~"~~ )~ ~8 

Gb. 12 b Pemisahan dengan pengaturan jarak 

J.,
 

- g 
i§

~\9 

~i
 

c;' 
..!! 

L,~ 
2. lO 
~ :: 

t: ) a: "" 

a~ 
o . ­

I~ 
,.. 

'Tc.f'1'''''' ~ 
1'u1"rt-~ 

t
 
feN)' IMf~~A1 

~ 'L>¥-u \'OL€;K)l 

1 
-rerl f~" &4S~ 

PUT'/4\ 

Gb. 13 Bagan kegiatan di perpustakaan 

... Pemllahs~~ang baea untuk santri putra dan put~i 

~g~7")1_ 
I' nr~ ~ ~ ~'I~ ~ r ~ 

Gb. 14	 Pemisahan untuk ruang ibadah,santri putri di ba­

gian samping ruang ut~a. ( Dibuat pawestren se­

perti pada masjid tradisional Jawa ) 
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Gb. 15 Pem1sahan pada 't'Uang 1badah,santr1 putr1 berada 

d1 belakang santr1 put~a. Pemisahan dengan me ­

ngatur	 jarak 

~ - ...... 

ElLi

Og
QQ 

[ 

Lj L1 Ej El Lt El Et El Ej 

[ I I I 
gQg Q QQQOQ 

\l. . M.~~N r-'" NT ILl , lYT1-I 

1><1 
EJ DEl EJ E1PDDO ----UULJ 

I [ad [uDCD 
gggg ggQQbJ ggg 

J2.. m~~1>N ~\ ~ 

l' 

Gb. 16	 Pemisahan pada ruang makan untuk santr1 putra 

dan santr1 putr1 hanya pem1sahan pengelompokannya 
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5.'.2. Ukhuwab Islamiyab 8ebagai Faktor Penentu Perancangan 

.- Ukhuwah Islamiyah ( persatuan,persaudaraan ) me­

wa~ai kehidupan dipondok pesantren.Kyai,ustadz,guru 

karyawan dan santri tinggal dalam suatu kompleks pon­

dok seolah merupakan keluarga besar. 

Ukhuwah Islamiyah tersebut dapat diungkapkan melalui 

rancangan t'isik bangunan. 

Ungkapan tersebut dapat. dengan cara : 

a. Pengaturan sirkulasi 

b. Pola ruang,orientasi rueng dan tata Massa bangunan 

1. Sirkulasi Bangunan Yang Mendukung Ukhuweh Islamirah 

Ruang-ruang pada pesantren tradisional di Mlangi 

sebagian dihubungken dengan selasar,sebagien berhu~ung­

an langsung.Antara pondok santri putra dan putri dipi­

sahkanoleh masjid, dan tidak ada penghubungnya selain 

halaman masjid.Antara kelompok kegiatan yang satu de ­

ngan kelompok kegiatan yang lain seringkali terpisah ­

pissh, tidak berhubungan~.__.,......-__ 

I M~S;\9 
r\JTP-.\ 

nL4""~N 

I fONDO\(.. 

~,silL\ fl1T~ 

I~ 

Agar tercipta suasana ukhuwah Islamiyah di pondok 

pesantren,pada jalur sirkulasi diberi space-space tempat 

diskusasi sesama santri.Santri senior membimbing santri 

muda.Pemberian space tempat diskusi ini terutama pada 

ruang-ruang dekat tangga. 

Jalur sirkulasi merup8kan ruang entere serta menYA 

tukan ruang-ruangyang ada. 
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~:-: - . Untuk menciptakan SUasana ukhuwah Islami.,.ah dL pon~:: . 

dok pesantren yang direneanakan.antara masing-masingke ­

lompok kegiatan atau antara masing-masing massa bangunan 

dihubungkan dengan selasar yang menyatukan. 

~eL-4-~p­

&ANGUN<1N 

I 
I f 

e~N~UrJ4tJ 

J I&4NC,UAJAN 

&t..N<DUN~N 

~~N(o u!'lAJIJ 

Space-space tempat diskusi santri di dekat tangga 

ll.iellt>ul'4 

"'.ic~­

j\Jt1.)\' 
lC.tUf l'1C-e~ 

US\l L.AN \'e;Mt>ef-.l6A) 

S"P ~E iE;l'1l'.6-T 

VIS"KOSl 

Kelompok kegiatan di pesantren dfhubungkan dan disatukan 

dengan selasar.Eentuk selasar dapat terbuka di kedua atau 

salah satu sisinya,atau dapat pula tertutup.Hal ini ter­

gantung macam kegiatan yang dihubungkan,atau bentuk ruang 

yang dihubungkan. 
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2. Orientasi. dan _PolaRuang 

Kegiatan di pesantren selalu berorientasi pada kegia! 

an ibadah.Maka masjid menjadi pusatborientasi di pesantren 

Menjadi pusat orientasi kegiatan tidak berarti harus menj~.::_~ 

di pusat tata Massa bangunan. 

Pola hubungan ruang makrountuk mendukung terwujud ­

nya ukhuwab Islamiyah dengan mengolah space terbuka, atau 

selasar-selasar sebagai pemersatu kegiatan pondok pesan ­

tren. 

PENDIDIKAN HUNIAN 

I MASJID 1 
I 

SOSIAL DAN PELAYANAN 
I

KEMASYARAKATAN 

Pola hubungan ruang mikro untuk mewujudkan ukhuwab 

Islamiyab dengan mengelompokkan ruang berdasarkan sifat, 

fungai ruang. 

1) Masjid 

Serambi masjid untuk tempat pengajian kitab klasik 

( kitab kuning ) dan pengajian UMUm, dapat meningkatkan 

ukhuwahIslamiyah. 

Masjid sebagai pusat orientasi kegiatan_ harus da­

pat menjadi pemersatu kegiatan di pondok pesantren. 
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2) .Madrasah 

Madrasah yang direncanakan adalah madrasahtingkat 

Aliyah.dengan progrgm pelajaran untuk tiga tahun ajaran. 

Madrasah jadi satu untuksantri putra dan putri.tetapi 

ada pemisahan untuk kegiatan-kegiatan tertentu.Misalnya 

olah raga~ketrampilan,ataupelajaran lain yang memerlu ­

kan konsultasi atau bimbingan khusus.Perbandingan antara 

santri putra dan putri diasumsikan 2 :.1. 

Kegiatan pendidikan di pesantren yang direncanakan 

bukan hanya kegiatandl madrasan saja,tetapi juga kegl­

atandi luar jam sekolah di mad~asah.Untuk kegiatanpe~ 

didikan di luar sekolah yang khas pesantren int,program 

pelajarannya untuk tujuh tahun ajaran.Enam tahlm untuk 

penguasaan materi.teori.Satu tehun untuk pendalaman~uji­

an dan praktek belajar mengajar adik kelasnya. 

_~gar tereipta suasana ukhuwah Islamiyah ~dl madrasBh 

atau ruang-ruang untuk kegiatan pendidikan, masing-ms ­

sing ruang dihubungkan selasar.Di dekat tangga dlbuat 

rusng terbuka,tempat diskusi santri. 

3) Pondok Santri 

Pada pondok pesantren tradisional di Mlangi.ruang 

tidur santri dibuat untuk banyak orang.Santri tidur di 

tilam atau di tempat tidur yang dibuat massal dan delam 

satu ruangan. 

Pada pondok pesantren modern,ruang tidur dibuat ua 
tuk seorang. dua orang, tiga orang atau empat orang dan 

diatur sedemikian rupa sehingga tidsk saling mengganggu, 

tida.k menyebabkan kegaduhan. 
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PER~BOT RUANG TIDt~ SANTRI
 

, 800'1~--: , 
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, '1900'"700 

9 ,Y // 
1 (.1 Ransel, (bl tempat tldur, :(c) kasur (dl tempat tldur untuk 
kemplng, lei kasur cadan9ln untuk dlpan, if) palllase untuk sellmut, 
(91 tempat tldur bertlngkat dengan lebar ganda, (hi dlpan panJang. 
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BOO BOO
 iT... ~ 
. III/I I Gb. 18l'~Tl.t § o n f71 ....§ .... 

CD'"
~·l 1.... 2800 -0 

2 C.,ntoh kamar tldur, luas minimum ruang dl an tara deretan t. 
t1dur; 16 m 2 untuk 4 t. t1dur (1 t. t1du, 4 m 21; unluk 8 I. t1dur 16 m 2 
(1 t. t1dur 2 m 21; unluk 10 t. t1dur 30 m 2 (l t. t1dur 3 m 21, untuk 20 
t. t1dur 30 m 2 (1 t. t1dur 1,5 m 2). Pada pondok besa, untuk 32 t. 
tldur dlperlukan ruang 32,7 m 2 (l t. t1dur 1 ,02 m 2 1 

sumber : Data Arsitek 

Stender ukuran perebot untuk santri 
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Huang tidur di .. pondok santri dibuat lmtuk bebere.pa 

orang setiap kamernya,agar di entara sentri dapat berdis­

kUsi,bekerja s~a den bersatu.Pengaturan ruang tidur un­

tuk berkelompok ini untuk meningkatkan ukhuwah Islamiyah. 

Pengelompokan santri peda ruang tidurnya herns pula mem­

pertimbangkan kegaduhen yang mungkin timbul.Karena itu 

pengaturan banyaknya santri untuk setiap kamar harus te­

pat. 

Bila ruang dibuat tunggal,mesing-masing kamar un­

tuk seorang sentri akan mendorong sirat individualistis, 

tidak kompek dengen santri lain.Santri akan kesepian dan 

menjadi egois karena kesendiriannya.Selain itu,boros dan 

tidak praktis kerenan memerlukan ruang yang banyak sekali. 

Bila satu ruang untuk berdua,santri dapat bekerja 

sama bila keduanya kompak.Tetapi bila ada masalah dianta­

ra keduanya,tidak ada penengahnya.Selein itu pengelompok­

an ruang menjadi dua-dua dapat mengundang terjadinya pe ­

nyimpengan yang dilakukan sentri. 

Bila. satu rnang untuk bertiga,jika ada masalah , 

yang satu dapat menjadi penengahnya.Tetepi dapat pUla te~ 

jadi satu lawen dua jika terjadi perselisihan. 

Bila satu ruang untuk banyak santri,menimbulkan ke­

gaduhen.Maka sebaiknya ruang tidur santri dibuat massal , 

untuk beberepe orang, 4, 5, 6 atau 8 orang setiap kamar­

nya·Ruang massal cenderung mendorong santri untuk berso ­

sialisasi,bekerja s~a dan menyatu dengan sentri lain. 
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Gb. 19 Huang tunggnl yAng mendo't"ong s:lfa.t individual­

istik~tidak kompak dengan santri lain. 

Gb. 

~ 0=--,-_ 

Fr---------Lr!) 

LI n$L1~E:I ~LJ ~CJ 

20 Huang massal yang mendorong sentri untuk 

be't"sosialisasi dan menyatu dengan sat't"i lain 
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Gb. 21 Huang tidur untuk dua santri mendorong kompetisi 

tidak sehat, mendorong perilaku menyimpang 

~~ <J:> ~ ~¢
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Gb. 22 Ruang tidur massal untuk benyak santri ( terlalu 

banyak ) ekan membuat gaduh ruangan 
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rUhi o1eh mac~.beDtuk.sifat.rrekuensldan tuntutan ke ­

giatan serta pe1aku kegiatan.
 

Kebutuhan 'MIang disusun berdasarkan program ,.ang dikem _
 

bangkan di pesantren.
 

1) Ruang Ibadah 

Masjid dengan semua bagiannya. ruang sho1at utama.mihrab, 

serambi.khazanah.minaret.tempat wudlu • 

. 2) Huang-Ruang Pendidikan 

a. ruang kels.s 

b. 'MIang kepa1a seko1ah 

c. ruang gurU 

.d •. perpustakaan 

e. ruang administrasi 

f. ruang OSIS/OPPP 

g. 1aboratorium 

h.1avator,.
 

3) Huang-Ruang Hunian
 

a. Rumah kyai. rumah tingga1 sederhana tipe 70 

b. Rumah ustadz. rumah tingga1 sederhana tipe 54 

c. Rumah ustadzah. rumah tingga1 sederhana tipe 45 

d. Pondok santri putra: ruang tidur.km/wc.r.cuci 

e. Pondok santri putri.: ruang tidur.km/wc.r.cuci 

. 4) Huang Untuk Kegiatan '-50sia1 Kemasyarakatan 

a. Ruang ketrampi1an ( kursus dan 1atihan kerja ) 

.b •. Huang serba guna.dapat untuk pertemuan antar. pe­
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5.3.4.·· Faktor-Faktor Lain Penentu Perancangan 

1 •... Kebutuhan· Ruang 

Kebutuhan ruang untuk pesantren jenis "D" dipenga­
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Gb.20 Perabot untuk kursus ketrampilan 

:4 )Huang-Huang Penun1!!!.g, 

a.Unit pengelolaan : r.administr$.si,r. rapat,1'pim­

pinan 

b .Unit pelsyanan :.,,~.mskan umum,dspu1' umum,1' cuci, 

1'. jags, garasi, parkir umum 
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5)	 Ruang Untuk Kegiatan Sosial Kernaslarakatan 

a.	 Huang Ke~rampilan t Kursus Oan ~a~1nan kerja 

b.	 Ruang serba guna,dapat digunakan untuk perternuan 

antar pesantren di Mlangi sehingga rnendorong ter­

ciptanya ukhuwah Islarniyah. 

2. Pengelompokan Ruang_
 

1) Berdasarkan sifat dan tuntutan kegiatan
 

a.	 Kelompok ruang ibadah 

b.	 Kelompok ruang pendidikan 

B.	 Kelompok ruang hmnian 

d.	 Kelompok ruang penunjBng 

e.	 Kelompok ruang kegiatan kernasyar2katan 

2)	 Berdasarkan sifat ruang 

a.	 Public space 

Bersifat sebRgai penghubung dengan lingkungan 

b.	 Semi privat
 

Sebagai batas per81ihan
 

c.	 Privat space
 

Merupakan inti kegiatan
 

d.	 Service 

3)	 Pengelompokan berdasarkan kepekaan terhadap kegaduhan 

a.	 Kelompok ruang sensitif 

b.	 Kelompok ruang pembates,penghalang kegaduhan 

c.	 Kelompok ruang sumber kegaduhan 

3.	 Hubungan Ruang 

Tingkat hubungan ruang dibedaken menjadi 
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,

- Hubungan et-at
 

- Hubungan kut-ang erat
 

- Tidak bet-hubungan
 

4.	 Pola Huang 

POla ruang meliputi t-uang makro dan pola t-uang 

mikro.Pola ruang mikro adalah penataan ruang berda ­

sarkan ut-Utan fungsi, pola t-uang makro meliputi selu­

rub kompleks pesantt-en. 

PembQhasan pola ruang sesuai dengan perwujudan 

kedisiplinan dan ukhuwah Islamiyah. 

a.	 Penentuan tata letak massa bet-dasat-kan jat-ak maksi­

mal yang dipet-hitungkan. 

b.	 Kekhususan fungsi dan tingkat _epentingan 

c.	 Kesamaan fungsi dan pengelompokan t-Uang 

Altet-natif	 pola t-Uang berdasarkan persyat-atan di
 
26)
 

atas adalah :
 

1)	 Pola Tet-pusat 

Sejumlah ruan skundet- men

sat yang dominan.Pola pemet-satu ruang simett-is,tetapi 

u 

ruang skundet- bet-beda-bede menyesuaikan kondisi lahan. 

Pola ini tidak berat-ah.Untuk menegaskan bentuk jalan 

masuk hat-us menegaskan bentuk salah satu ruang skunder. 

i
i 
i
h
I 

I 

I 

I~26) Ching, Francis, DK, At-chitecture Form Space and 
Order, Van Nostrad Reinbold Company, New York, 1979 

I
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2) Pola Linear 

Sederetan ruang-ruang yang berulang,dapat langsung 

berhubungan atau dihubungkan selasar.Pola ini terarah , 

mengekspresikan perkembangan • 

O<xr~J 
3) Pols Radial 

Organisasi radial menggabungkan pola terpusat dan 

linear,terdiri ruang pusat yang dominan dan sejumlah or­

ganisasi linear yang mengelilingi. 

4) Pola Cluster 

Cara perletakan sebagai dasar menghubungkan ruang 

satu dengan ruang lain 
pz 

5t Poll3 Grid 

Pola dengan keteraturan dan keutuhan pola yang me­

nembus unsur yang diorganisir, DO0 
00000 o

91 
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5. Besaran Ruang 

Besar~	 ruang dipengarUhi oleh : 

- Jumlah pemakai ruang 

- Macam, ukuran dan jumlah perabot 

- Sirkulasi pemakai 

- Syarat psikologis 

Perhitungan bessran ruang
 

1) Kelompok Ruang Ibadah
 

Macam mang 

r. utama 

standar 

0,72 

kap8sitas 

200 

luasan 

144 

mihrab 3 1 3 

serambi .0,72 100 72 

khazanah 2 1 2 

minaret 4 1 4 

temps.t wudlu 1,8 12 22 

Jumlah luas 253 

2) Kelompo{c Ruang Pendidlkan 

Macs.m ruang 

ruang kelas 

stands.r ks.pasitas luasan 

- besar (umum ) 1,5 240 360 

- keell (khusus) 2,5 120 300 

perpustakaan 2,4 80 192 

laboratorium 2,4 40 96 

r. kepala sekolah 6 1 6 

r. ustadz/guru :3 20 60 
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Tabel lanjutan ••• 

Maesm ruang stander kapasitas luasan 

r. administrasi 

sekolah 

r. OSIS/OPPP 

lavato17 

5,5 

2,4 

3 

4 

10 

6 

22 

24 

18 

Jumlah .luasan 1078 

3) Kelompok Ruang Hunian 

Maeam mang standar kspasltas luasan 

t"Umah kyai asumsi - 70 

rumsh ustadz asumsi - 108 

.'M.I11lah ustadzah asumsl - 45 

r. tldur santri 2,4 380 912 

lan/we 3 40 120 

t'Uang euei 2 60 120 

Juml.ah 1375 

Catatan •• 

Rumah kyai diasumsikan sebagai rumah tinggal sederhana 

type 70. 

Ramah ustadz diasumsikan sebagai rumah tinggal sederhana 

type 54 dan 45. 
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4) Kelompok Ruang Penunjang 

Macam ruang standard kapasitas luasan 

r.administrasi 5,5 10 55 

r.pimpinan 6 1 6 

r.tamu asumsi 20 20 

r. ra.pat 2,4 10 24 

··r.makan umum 1 ,5 380 570 

dapur umum asumsi - 36 
, 

r.cuci asumsi 30-
gudang asumsi - 12
 

r.penjaga
 2 6 12
 

garasi 12
 7 84
 

r,parkir asumsi 200
-

Jumlah luas 
\ 1049 

Keterangan 

Ruang makan umum terpi~ah antara santri putra dengan 

santri putri 

Pemisahan masih memungkinkan terjadinya interaksi 
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_c~~51 :KeJ.ompok Buang Kegiatan - 80sia1 Kemasyarakatan 

Mace 'rUang standar.. __ __ kapasitas- - luasan 

r. ___ k;e~s.mpilan 3 80 - 240 
-. 

r. serba gmla 1 200 200 

Jumlah luas 440 

Jumlah total luas keselurUhan ( 253 + 1078 + 1375 + 

1049 + 440) = 4195 

, Be 60 ~ 

2Maka luas site yang diperlukan ..= 6 •. 992 m

b. Jika dibangun dua lantai dengan Be 60 ~ 

Masjid,rumah	 kyai dan rumah ustadz tetap satu lantai 
2Luas site yang diperlukan adalah .= 3. 894 m

Agar bangunan dapat diletakkan pada site yang tidak 

begitu luae, maka aIte~atit (b) yang dip~lih, dengan mem­

buat bangmlan dua Iantai untuk pendidikan dan pondok santri 

baik pondok santri putra ,maupunsantri putri. 

Untuk menentukan besaran ruang, perlu juga mempertim­

bangkan bentang etektit untuk konstruksi tertentu. 
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6. Pendekatan Konsep Sistem Struktur 

Siatem struktur mempertimbangkan 

a) Kekuatan menahan beban berdasarkan fungsi bangunan 

b) Kemudahan pelaksanaan dan perawatan 

c) Keawetan bahan 

d) Kondisi site 

Ad.a)	 Kekuatan Menahan Beban Berdasarkan Fungai Bangunan 

Beban yang dimaksud adalah beban horisontal dan 

vertikal,berat sendiri maupun berguna • 

Berat sendiri tergantung bahan struktur yang digu­

nakan 

- baja
 

- beton
 

- kayu
 

Atau bahe.n lain 

Beban bergun~ meliputi penghuni/pem~kai ruang be­

serta peralato.nny·a.Selain itu meaih perlu pul:=! mempe['­

timbangkan beban lain,misalnya beban Qursh hujan. 

Ad.b) Kemudahan Pelaksanaan dan Perawatan 

Kemudahs.n pelaksanaan mulai dari pencarian bahan 

hingga pelaksanaan di lapangan.Kemudahan perawatan, 

struktur tidak memerlukan perawatan khusus. 

Ad.b)	 Keawetan bahan 

Pemilihan struktur dengan bahan yang awet diperlu­

ken untuk efisiensi 
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Ad.d) Kondisi Site 

Kondisi site mempengaruhi penentuan struktur.
 

Site yang berbatu mernerlukan struktur yang oeroeaa
 

dengan site yang berlumpur.
 

Alternatif sistem struktur yang dipertimbangkan adalah: 

1) Struktur Rangka 

Sistem struktur ini rnenyalurkan gaya melalui kolorn dan 

balok.Dinding hanya sebagai pengisi,pembatas ruang.Kesan ri ­

ngan,te~buk9 sehingg9 hubung~n y~ng erat anters ruang d~18m 

dan ruang luar,dapat dieiptakan. 

2) Struktur Dinding Pemikul 

Sis tern struktur ini menyalurkan gaya melalui bidang 

dinding,rnaka dalam rnembuat~bukaan ( pintu dan jendela ) 

mempertimbangkan,rnemperhitungkan kekuatan daya pikul din ­

ding tersebut. 

:.Alternatif yang dipilih B.dalah struktur rangka,se ­

hingga bukaan yang dibuat tidak mempengaruhi struktur. 

7. Pendekatan Sistem utilitas 

Pendekatan sistern utilitas mencakup sistem elektrikal, 

sanitasi dan drainasi. 

1) Pendekatan Konsep Sistem Elektrikal 

untuk mernenuhi kebutUhan pondok pesantren seeara bal.k, 

prasarana listrik harus dapat diperoleh dengan 

- Keandelan pelayanan daya yang baik 

- Kualitas tegangan dan frekuensi yang baik 

Hl.aya instalasl. dan operasl. ekonomls 
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a. Sumber	 Tenega Listrik 
.' 

Diperlukan kontinuitas suplay daya yang tinggi pada tem-

pat tertentu,sehingga perlu supay darurat. 

b. Estimasi Kebutuhan Daya 

Memperhatikan penggunaan ruang dan proyeksi luas ruang. 

Jenis beba.n listrik terpesang dibagi menjadi : 

- Penerangan 

- Beban peralatan 

Saluran days mempertimbsngken keamanan terha.dap manusia, 

keserasian lingkungan dan estetika. 

2) Pendekatan Konsep Sistem Sanitasi 

Prasarana sanitasi diperhitungkan berdasarkan jumlah 

pemakai. 

Prasarena sanitasi meliputi 

a. Penyediaan Air Bersih 

Kebutuhan air bersih berdasarkan pemakaian untuk aktifi ­

tas tertentu ,wudlu,mandi,mencuci,memasak.Sumber air memung­

kinkan distribils;' mudah mencukupi kebutuhan. 

Kriteria perencanaan sistem distribusi 

(	 1 ) Perenoanaan pemipaan mempertimbangkan 

- Koefisien gesek 

- Maksimum kecepatan aliran 

Diameter pipe dan jenisnya 

( 2 ) Perlu pengontrolan pipa pada umur tertentu • 
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b.	 Sistem Pembuangan Air Kotor 

Air kotor di pondok pesantren jenis "D" yang akan 

dikembangkan dibedakan : 

(1)	 Air kotor bahan kimia ( air sabun,air dari labora­

torium IPA ) 

(2)	 Air kotor bahan organis 

Air kotor perlu penanganan agar tidak mencemari ling­

kungan sekitarnya. 

3) Pendekatan Konsep Sistem Drainasi 

Perencanaan jaringan drainasi menyesuaikan kontur 

lahan. 

- Aliran diusahakan mere sap ke tanah sebanyak mungkin 

- Sedikit aliran limpahan langsung 

- Perlu penentuan kapasitas saluran yang direncanakan 

dan pengukuran curAh huj8n. 

- Kemiringan saluran tak jaUh beda dengan kemiringan 

tanah. 

4)	 Pendekatan Syarat Kenikmatan Ruang 

a) mPencahayaan 

pengaturan cahaya untuk daerah tropis,terutama pen­

cahayaan alami adalah Oagaimana mendapatkan cahaya 

alami tanpa gangguan silau dan panas ma~anari. 

0)	 Penghawaan 

Pendeka~an untuk pengaturan penghawaan ini adalah 

_ Menentukan sistem ventilasi yang sesuai 

- Penentuan luas lUOang ventilasi sesuai luas 

ruangan. 
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5) Pendeka~an Konsep Bentuk Arsitektur 

.oenlJuk peuampiian uangwlau meuYtl suaiKan a.tlugau KOU­

disi lingkungan Mlangi sebagai tempat Masjid Patok Ne ­

goro yang masih memiliki ciri tradisional. 

Bentuk bangunan menyesuaikan dengan arsitektur tra ­

disiona.l Jawa dengan alternatif bentuk sebagai berikut 

a) Atap tumpang bentuk tajug untuk bangunan ibadah 

b) Bentuk limasan atau pelana untuk ruang-ruang lain. 
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BAB VI
 

KONSEP DASAR.
 

PERENCANAAN DANPERANCANGAlf
 

. 6.1. TITIK TOLAK KONSEP PERENCANAAN DAN PERAltCANGAN 

6.1.1. Titik Tolak Konsep Perenemam 

Bangunan pondok pesantren terkait 'dengan bangunan 

lain di sekitarnya. 

6.1.2. Titik Tolak Konsep Pe~aneangan 

Konsepperancangan pondok pesantren hams mendukung 

kegiatan dan meneerminkan rasaukhuwah Islamiyah dan ke­

disiplinan serta sesuaidengan lingkungan Kampung Mlangi. 

6.2. KOIBEP PERENCANAAN 

6.2.1. iemil!han Lokasi / site 

Site berada di Mlangi dekat Masjid Patok Negoro,ti ­

dak terlalu jauh dar! jalan arteri sehinggamudah dijang­

kau.Jauh dari keramaian kota.8ehingga tenans.· sej12k dan 

cocok untuk temp~t pendidikan dan pemukiman. 

Site dengan tanah'"ang relatit datar'pada'bagian depan 

dan sedikit beroontur pada bagian'belakang. 

6.2.2. Konsep Pengembangan Tata Ruang Ltlar 

Tata ruang luar sebagai miniatur al~semesta. memer­

lukan tata hijau beserta elemen penunjangnya.Tata ruang 

luar mempunyai hubungan ,.ang hal"Dlonis dengan tata ruang. da-
Ism.Tata hljau ber~gsl sebagai pembentuk suasana aeeara 

visual dan mendukung zoning ruang luar.Tata hijau j~a be£, 

fUngsi sebagai penghalang ganggUan suara.penyaring sengat­

an sinar matahari 
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Pemilihan tanaman memperhatikan fungsi tanaman se ­

bagai penutup tanah,pened~~,pembatas ruang atau penghias. 

Untuk penerangan ruang luar,perletakan lampu-Iampu 

;	 pada site pondok pesantren.Lampu selain sebagai alat pene­

rang berfungsi pula sebagai penunjang estetika.Perletakan 

lampu-Iampu tersebut 

- Pada sisi jalur sirkulasi 

- Beberapa tempat di taman,pada area parkir 

6.3. KONSEP DASAR PERANCANGAN 

6.3.1.	 KONSEP PENGELOMPOKAN HUANG 

Konsep pengelompokan ruang di pesantren berdasarkan 

kegiatannya 

1. Kelompok ruang ibadah 

a. ruang dalam,tempat sholat utama 

b. mihrab 

c. serambi 

d. kha.zanah 

e. Minaret 

f. tempat wudlu 

2~ Kelompok ruang pendidikan 

a.	 ruang kelas 

- keles besar ( umum ) menampung rnaksimum 50 santri 

- kelas kecil untuk diskusi,konsultasi,daya tam ­

pung +	 20 santri 

b. perpustakaan 

c. laboratoriUPI 

d.	 ruang kepala sekolah
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e.	 ruang gut-U 

f.	 ruang administrasi sekolah 

g.	 ruang OSIS / OPPP 

h.	 lavatory 

3. -Kelompok Ruang Hunian 

a. pondok santri : r. tamu. r. tidur. km/we, r. euei 

b. rumah kyai : r. duduk, r. makan, dapur, lon/we 

e. rumah ustadz : r. duduk, r. makan, dapur, kin/we 

4.·,Kelompok Ruang	 Kegiatan Kemasyarakatan 

a.ruang kursus ketrampilen dan latihan kerja 

b.	 t-Uang serba guna 

5.	 Kelompok Huang Kegiatan Penunjang 

a.	 ruang administras1 ( pengelola ) 

b.	 ruang tamu 

e.	 t-Uang pimpinan 

d.	 ruang rapat 

e.	 gUdang 

f.	 lavato17 

g.	 ruang makan umum I· 
h.	 dapur umum 

1.	 ruang eue1 

j. ruang penjaga
 

k.garasi
 

1.	 parkir 

6.3.2. KONSEP HUBUNGAN HUANG 

1.	 Hubungan 'rUang makro 

Pola hubungan makro ( pola hubungsn antar kelompok ) 

dalam pondok pesantren adalah : 
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ruang kelas 

perpustakaan 

laboratorium 

ruang kepala sekolah 

ruang guru 

r. administrasi sekolah 

ruang OSIS I OPPP 

lavatory 

• 

ke1ompok -ruang ibadah 

ke.lompolLhunian 

kelompok ruang pendidikan 

kelompok 80sial kemasyarakatan 

kelompok pengelolaan 

kelompok ruang penunjang 

Keterangan: • hubungan langsung I dekat 

o hubungan tak langsung 

2. Hubungan ruang mikro per kelompok ruang 

a. Kelompok ~ang ibadah 

r. sholat utama 

r. mihrab 

serambi 

khazanah 

minaret 

ruang wudlu 

b. ~elompok rumg pendidikan 

Keterangan : 

Hubungan langsung 

o Hubungan tak langsung 
104 
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c. KelompokRuang Hunian 

pondok santri putra 

pondok sentri putri 

rumeh kyai 

rumah ustadz 

d. Kelompok Huang Kegiatan Kemasyarakatan 

ruang kursus ketrampilan 

ruang latihan kerja 

ruang serba guna 

e. Kelompok Huang Kegiaten Penunjang 

ruang administrasi/pengelola 

ruang talDU 

ruang pimpinan 

ruang rapat-
gudang 

lavatory 
-

ruang makan umum 

dapur wnum 

ruang cuci 

ruang penjaga 

garssi 

ruang parkir 

Keterangan : 

• Berhubungan langsung 

C Hubungan tak langsung 

Tidak berhubungan 
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6.3.3.	 KONSEP BESARAN RUANG 

Dat'i perhltungan besaran ruang ( Bab V ) dan 

memperhatlkan standar penentuan dlmen'sl bes9.1"an 

~ang berdasarkan macam kegiatan ( lihat lamplrsn ) 

dldapatkan sebagai berikut : 

MACAM RUANG 

Masjld 

r. sholat utama 144 m 2 

mihrab 3 

serambi 72 

khazanah 2 

minaret 4 

templ;?t wudlu 22 

Huang Pendidikan, Madrasah 

t'uang kelas 660 

pe~ustakaan 192 

laboratorium 96 

r. kepala sekolah 6 

r. ustadz/ guru 60 

r. adminlstrasl sekolah 22 

r. OSIS/OPPP 24 

lavatory 18 

Kelompok Ruang Hunian 

rumah kyai 70 

rumah ustadz 108 

rumah ustadzah 45 

r. tidur santri 912 
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2kml wc_ 120 m

t-Uang cuci 120 . 

Kelompok RuangKemasyarakatan 

t-Uang ketrampilan 240 

ruang serba guna 200 

Ruang- Huang Penun1!!!.S. 

r. administrasi / pengelola 55 

r. pimpinan	 6 

r. tamu	 20 

r. rapat	 24 

r. makan umum 570 

dapur umum 36 

r. cuci 30 

gudang 12 

r. penjege 12 

garasi 84 

r. parkir	 ·200 

6.3.4.	 KONSEP ZONING 

Zone ruang berdasarkan si£at kegiatan masing­

masing fungsi : 

1) Zone Public : jalan masuk, parkir, halaman 

2) Zone semi privat : r. pendidikan, r. ibadah, r. 

ketrampilan,r. pengelolaan 

3) Zone privet : daerah hunian 

4) Zone service : unit ruang penunjang 
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6.".5. KONSEP ORGANISASI RUANG 

Organisasi ~uang, ungkapan da~i pola ruang yang 

bero~ientasi ke masjid, dipertimbangkan berdasarkan 

macam hubungan 'rUang yang menunjang pengelompokan 

ruang. Pengelompokm berdasarkanmacsm kegiatan yang 

sesuai-dengan sistem pendidikan di pesantren. 

Bagan manisasi Sistem Pendidikan di Pe santren 

'1 Pendidikan f'ol'Jl'lal 

.J 
Sistem Pendidikan .d 

Pesantren 

madrasah 

Ibadah J 
Jkhas pealdttren-J 

I 

Pembinaan mental 

dan akhlak santri 

~ Pendidikan non ~f, 
formal h pendidikan 

ketrampilan 

dalam hidup 
~ 

sehari-hari 

Bagan Organisasi Kegiatan di Pesantren 

pendidikan 1--------. 

I Kegiitan hunian I 
!Kegiatan Ibadah!I _ 

Kegiatan kemaSya~akatan\1- I . 

IKegiatan penunJang l 
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Org~isasi Buang di Pesant~en yang Dirancang 

Ruang pendldikan 
madrassh 

[rumah ustt.g.z 
[HUang ketramp11anl Ir.serba guna] 

Huang Ibadah IRumsh' kyai I 
Masjid 

lpondok santri putral 
[Huang penunjang[ 

Ipondok santri putri! 

Organisasi ruang adaleh ungkapan dari polaruang yang 

dipert!mbangken berdasrkan maeam hubungen rueng.Kegiatan 

di pesantren berorientasi pada kegiatan Ibadsh.Maka organi­

sasi ruang,ungkapan pola ruang peaantren berorientasi ke 

masjid.Pertimbangan berdas&rkan macam hubungen roang yang 

menunjang pengelompokan ruang. Organisesi ruang yeng dipi­

lib adalah kombinasi dari organisasi ruang terpusat, yang 

memiliki satu pusat orlentasi dan organisesi cluster yang 

luwes d~n fleksibel. 

(1'\ ~OIt..A~40 (I-u,.".,.. ",~,.c\p0 

~.-'-4",rl""'''') (...~_~u~ 1EJ ~~ "_)(6_JoJ...__

~£t)~ )M"'-4 

.(l"eHuN~ ) 
(1b"'J:b~ \'Ojll..\ ) 
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6.3.6.	 KONSEP UNGKAPAN RUANG DALAM 

Suasana ruang dalam dieapai melalui : 

1) Penggunaan wat'Ila-wat'na lembut untuk memberi kesan 

tenang,sejuk pada ~ang yang membutuhkan kesan tenang, 

khusuk dan bersih. 

2) Tekstur yang dipilih yang halus tanpa ot'tlamen 

3)	 Meman1"aatkan oe.haya alam untuk memberi kesan tertentu 

pada ruang. 

a.	 untuk ruang yang berkarakter aktif, perlu eahaya 

maksimal. 

b.	 Untuk ruang y~ng sakral~ perlu peneQhayaan tetapi 

tidak maksimal. 

o.	 Memanfaatkan pembatas baik transparan maupun masif 

untuk memenuhi tuntutan pemisahan. 

6.3.7. KONSEP SISTEM STRUKTUR 

Untuk menentukan konsep sistem struktur, perlu di­

ungkapkan konsep bangunan Yang direncanakan dan diran ­

cang, .Bangunan pesantren dirancang dengan konsep yang 

dipengaruhi oleh langgam trad1sional Jawa seperti pada 

masjid Patok Negoro, sertalanggam arsitektur Islam. 

Sistem struktur yang dipilih adalah struktur rangka 

dengan mempertimbangkan persyaratan : keawetan,kekuatan~ 

kemudahan pemeliharaan dan pengerjaan, serta ekonomis. 

Dinding hanya sehagai pengisi dan pembatas ruang. 

Untuk dinding luar digunakan tembok, untuk pembatas ruang 

dalam digunakan dinding tidak permanen ( kayo, bambu atau 

bahan lain ) Dinding tidak permanen tersebut memungkinkan 

untuk membentuk ruang yang fleksibel. 
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1.	 sistem st~tur 

a.	 B~nsunan satu lantal 

Bangunan satu lantal dlstrukturkan dengan meraneang 

buhul-buhul bawahsebagai sendi. 

seriO! 

b. Bengunan dua lantai 

Buhul atas sebagai jepit,buhul bawah sebagal sendi 

, " se-N~' 

Is; .... 1cvrr 

s 

2.	 Behan Konstruksi Elemen StruktU'ral 

a.	 Sub struktur 

Struktur bagian bawah C. sub struktur ) terutama ada­

lah pondasi.Untuk mendukung din~~ng digunakan aloof 

beton atau rolaag batu bata.Fondasi yang digunakan 

untuk bangunan satu lantai pondasi batu kali.Untuk 

bangunan dua lantai fondesi foot plat. 

b.	 Super Struktur ( struktur";bagian atas .,. 

- Kuda-kuda : Kayu dengan pengawetan 

- Kolom, balok : Kolom, balok, beton stau 

kayu 
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-6.3.8. -KONSEP SISTEM:UTILITAS 

~ • -Sistem Elektt-ikal 

. Suplay daya dari PLN, gen zet digunakan apabila 

suplay dari PLN padam • 

._2 •..sistem Sanitasi 

a. PenIediaan Air Bersih 

Sumber air bersih dari sumur dengan pompa lis ­

trik.Saluran distribusi air bersih dengan pipa Galva 

nized Iron dengan ~ 3/4 inchi atau 1 inchi • 

.b. Pembuangan Air Kotor 

Air kotor ditangani menut'Ut sumbernya.•. -Air ko ­

tor yang mengandung zat organis buangan tubuh manusia 

memerlukan bak penampung untuk menahan digunakan sep­

tictank.Untuk air kotor dari laboratorium yang mengan-
dung bahan kimia, perlu diteatment sampai batas yang 

t1dak berbahaya, baru dialirkan ke peresapan.Air ko ­

tor yangmengandung lemak, pet-lu bak penengkap lemak. 

Air kotor dar! bak pencuci bisa langsung dialit-kan ke 

swnur peresapan. 

Saluran air kotor di dalam bangunan digunakan pi.-
pa-PVC. 

3. Konsep sistem Drainasi 

Diusahakan air hujan meresap ke tanah sebanyak 

mungkin, limpasan langsung sedikit. Air yang tidakme-
resap ke taneh ditampung pada saluran drainasi dari 

pasangan batu kali atau riol 1/2 lingkaran. 
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6.;.9. XONSEP KENIKMATft~ FISIK 

Konsep kenikmatan fisik yang dipertimbangkan ada­

lah konsep pencahayaan dan penghawaan • 

1.	 Konsep Pencahayaan 

Memanfaatkan cahaya alarni sebanyak mungkin,dibantu 

pencahayaan buatan pada malam hari atau untuk kondisi 

tertentu.Pencahayaan dengan mengendalikan sengatan 

matahari dan efek silalu yang ditimbulkan dengan cara 

a.	 Menghindarkan sinal' majahari langsung pada ruang 

yang perlu keteduhan. 

b.	 Menyaring sinal' dengan filter seperti : pepohonan, 

sunscreen atau dengan elemen arsitektur lain. 

c.	 Luas lubang pencahayaan minimum 1/9 luas lantai. 

2.	 Konsep Pengnawaan 

MemanI'aa'CKan pengnawaan a.1arni u~ uaJ.am r'uang. 

Pengaturan penghawaan alami dengan mengendalikan ke ­

lembaban dan suhu dilakukan dengan : 

a. Menggunakan sistem ventilasi silang dengan menga­

tur perletakan dan luas lubang. 

Luas lubang penghawaan minimal 1/5 luas lubang jen­

b. dela. 

b. Menggunakan tanaman sebagai peneduh dan penyejuk 

udara. 
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--Tabel jenis :peker.1aan untuk menentukan kebutuhan peneehayaan 

PEKERJAA:NKASAR SYARATRINGAN : 

- tempat tinggal : kamar tidur, kamar mandi
 
- industri kuli t : merendam kulit
 
- industri keramik . : dlbagian oven
 
- tempat wnum : gereja, masjid
 
- empe~ : hall, tangga
 

PEKERJAAli SETENGAH HALUS SYARAT MENENGAH 

- pengeeoran : mengeeor dengan semprot
 
- kerja kayu : ge rga j 1, mengetam
 

- Industri pangan : bakery, dapur
 

- sekoleh : aula, r. rapat, r. senam
 

- toko : tempat menjual
 
- rumah t,iriggal : r. dUduk, r. makan, dapur
 

-te~/~ : r&storan, r. tunggu, r. rapat
 

- empe~ : tempat penltlpan paka1an loket
 

PEKERJAAE HALUS SYARAT TINGGI 
- kerja kayu : mempolys, memplitur 

- 1ndustrl kullt : meneat, memotong, menjahlt 
- industri sandang : memintal, menenun, memotong, menjehlt 
- kantor : mengetik, menulis 

- sekolah ; r. kelas, r. baca, r. guru 
t 0 k 0 : tempat menjual barang warna gelap 

- tempat umtmJ : ruang konser, ruang pesta 

PEKERJAAN SANGAT HALUS SYARAT SANGAT TINGGI 
- pabrik kaea : mempolys dan slyp 
- industrl sandang : menenun, memintal bahan yang berwarna 

gelap 
- pereetakan set hurut dengan tangan, memeriksa 

maeam kertas
 
- kantor menggambar
 
- sekolah : ruang gambar, membuat pekerjaan
 

tangan 

Sumber :	 Sri Wardanl Poerbowidjoyo, dari peneaha~an Alami 
( Materi Kuliah ) J. Skripsi, Jurusan Te Ik Arsltektur 
UGM, Yogyakarta, 1~88 
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